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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN APLIKASI ZOOM  

SEBAGAI PEMBELAJARAN BERBASIS ONLINE TERHADAP  

TINGKAT PEMAHAMAN MATERI PADA  

MASAPPANDEMIPCOVID-19 

 

Oleh  

Tiana Intania Putri 

 

Komunikasi virtual melalu apikasi Zoom saat ini digunakan sebagai media baru 

untuk memaksimalkan kegiatan komunikasi di lingkungan pendidikan khususnya 

perguruan tinggi karena dengan menggunakan apikasi Zoom dalam kegiatan 

pembelajaran isi pesan dapat tersampaikan dengan efektif serta dapat 

meningkatnya pemahaman mahasiswa secara kognitif. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan uses andaeffect. Berdasarkan hal tersebut 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh 

penggunan aplikasi zoom sebagai pembelajaran berbasis online terhadap tingkat 

pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19. 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskiptif dengan pendekatan kuantitatif, 

teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi pustaka. Data yang 

sudah terkumpul sebelumnya dilakukan pengujian dengan uji validitas dan 

reliabilitas serta uji hipotesis. 

 

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh penggunaan aplikasi zoom secara 

positif terhadap tingkat pemahaman materiapada masaa pandemiaCovid-19. 

Sedangkan dilihat dari nilai koefisien determinasi di peroleh nilai sebesar 0.040 

artinya variabel penggunaan aplikasi Zoom terhadap tingkat pemahaman  materi 

mahasiswa hanya mampu mempengaruhi sebesar 4.0% serta ada faktor lain di luar 

variabel yang di teliliti yang mempengaruhi tingkat pemahaman materi 

mahasiswa Universitas Lampung sebesar 96%. Hasil tersebut menunjukan 

penggunaan aplikasi Zoom memiliki pengaruh kecil atau lemah terhadap tingkat 

pemahaman  materi mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Zoom,  Pembelajaran Berbasis Online, Pemahaman Materi    

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING THE ZOOM APPLICATION AS ONLINE-BASED 

LEARNING ON THE LEVEL OF UNDERSTANDING OF THE MATERIAL 

DURING THE PERIODPPANDEMIPCOVID-19 

 

By 

Tiana Intania Putri 

 

Virtual communication through Zoom application is currently used as a new medium to 

maximize communication activities in the educational environment, especially 

universities because by using Zoom application in learning activities the content of 

messages can be conveyed effectively and can increase student understanding 

cognitively. Therefore in this study researchers used uses andaeffect. Based on this, the 

formulation of the problem in this study is how much influence the use of the Zoom 

application as an online-based learning has on the level of understanding of the material 

during the Covid-19 pandemic. 

 

This research uses descriptive research with a quantitative approach, data collection 

techniques using questionnaires and literature studies. The data that has been collected is 

then tested with validity and reliability tests and hypothesis tests. 

 

The results showed that there was a positive influence on the use of the zoom application 

on the level of material understanding during the PandemicaCovid-19. Meanwhile, 

judging from the value of the coefficient of determination obtained a value of 0.040, it 

means that the variable of using the Zoom application on the level of understanding of 

student material is only able to affect by 4.0% and there are other factors outside the 

variables in teliliti that affect the level of understanding of student material at the 

University of Lampung by 96%. These results show that the use of the Zoom application 

has a small or weak influence on the level of understanding of student material. 

 

 

Keywords: Zoom Application, Online-Based Learning, Material Understanding 
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I. PENDAHULUAN 

 

A 

1.1 LataraBelakangaMasalah 

 

Komunikasiadalam kehidupanamanusia memegang perananapenting sebagai cara 

interaksiAantar sesamaamanusia untukAbertukar pesan danAmendapatkan 

feedback.aBerkembangnya ilmuapengetahuan berdampakapada teknologiauntuk 

membantuaaktivitas manusia,asalah satunyaaadalah teknologi komunikasi. 

Teknologi komunikasi merupakan suatu alat yang dapat mempermudah kita untuk 

saling tukar menukar informasi dengan orang lain. 

 

Dahuluamanusia berkomunikasiahanya mengandalkan komunikasiatatap muka, 

dan harusaberdekatan secaraafisik, sehinggaaapabila ingin berkomunikasiaharus 

bertemuasecara langsung termasuk dalam kegiatan pembelajaran yang 

mengharuskan kegiatan komunikasi di lakukan secara langsung. Komunikasi 

pembelajaran adalah proses penyampaian gagasan dari seseorang kepada orang 

lain supaya mencapai keberhasilan dalam mengirim pesan kepada yang dituju 

secara efektif dan efisien. Komunikasi dalam pembelajaran merupakan proses 

transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari dosen sebagai 

komunikator kepada mahasiswa sebagai komunikan, dimana mahasiswa mampu 

memahami maksud pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, dengan 

demikian dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menimbulkan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik. Dosen adalah pihak 

yang paling bertanggungjawab terhadap berlangsungnya komunikasi yang efektif 

dalam pembelajaran, sehingga dosen dituntut memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik agar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. 

 A 
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Seiring dengan perkembanganateknologi makaasaat ini komunikasi 

pembelajaranasudah bisa menggunakanateknologi tanpa harusabertemu langsung 

atau bertatapamuka. Hal ituaterjadi dikarenakan dunia kini telah memasukiaera 

baru dalamaglobalisasi yaituaera revolusi industria4.0 yang merupakanarevolusi 

ke-empat denganaditandainya perkembangana dan penggunaana teknologi 

informasiadan komunikasi yang pesat.AHal tersebutamempengaruhiaaspek 

kehidupanamanusia, secaraafundamental akanamengakibatkan perubahanacara 

berpikir,ahidup, dan interaksiasatu sama lainnya,  karena hampir seluruh aktivitas 

sudahamenggunakan jaringanainternet. 

 

Di dalam jaringan internet terdapat banyak ruang-ruang yang disebut sebagai 

dunia maya dan di dalam dunia maya terdapat berbagai aplikasi ataupun berbagai 

fitur-fitur yang sangat beragam dan memiliki fungsi tersendiri yang kemudian bisa 

di nikmati oleh para pengguna internet. Munculnya jaringan internet memicu 

timbulnya berbagai ragam atau model komunikasi dengan memanfaatkan jaringan 

internet salah satu satunya adalah komunikasi virtual. Komunikasavirtual adalah 

salahasatu jalurapenyaluran pesanalewat mediaamassa yang distribusinyaamelalui 

jaringanainternet, dimanaacara penyajiannyaabersifat luas, up toadate (terkini), 

interaktif,adan twoawayacommunication (Severin dan Tankard, 2019:458). 

 

Berdasarkan hal tersebut maka komunikasi virtual banyak digunakan sebagai 

media baru untuk memaksimalkan kegiatan komunikasi di lingkungan pendidikan 

khususnya perguruan tinggi untuk mengefektifkan kegiatan pembelajaran oleh 

mahasiswa di tengah pandemi Covid-19. Komunikasi virtual dilakukan melalui 

fasilitasateknologi internetadengan melakukanapertemuan tidak langsungaatau 

secaraavirtual berinteraksiamenggunakan aplikasiaplatform videoateleconference 

yangadapat digunakanauntuk pesertaayang lebih dari duaaorang secaraarealtime 

atau dalamasatu waktuayang serempak.aAplikasi yang bisaadigunakanauntuk 

melakukanakomunikasi virtualadalam kegiatanapembelajaran adalahaZoom. 

 

AplikasiaZoom adalah salahasatu platform yangapaling banyakadigunakan 

belakanganaini, salah satuakarena layanannyaagratis dan memilikiafitur yang 

lengkap sehingga mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 
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online, salah satu fitur yang menjadi keunggulan dari aplikasi Zoom adalah dapat 

berbagi layar dengan jumlah yang banyak dan juga dapat digunakan untuk 

kegiatan persentasi. (Danin, 2020). 

 

Penjelasan tersebut sesuaiadengan hasilapenelitian yangadilakukan oleh 

Ismawatiadan Prasetyo (2021) yangamenyatakan bahwa pemanfaatan 

aplikasiaZoom pada pembelajaranajarak jauhaakan sangat membantuamahasiswa 

dalam belajarakarena pendidikadapat berinteraksiawalaupun ditempatayang 

berbeda. Untuk merangsang semuaaaspek perkembanganapada mahasiswaatidak 

lepas daria media pembelajaran,ahal ini dikarenakanamahasiswa belajar 

menggunakan media pembelajaranayang nyata danadengan mediaapembelajaran 

ini mahasiswaadapat berjalanasecara efektif.aHyder (dalam Monica dan 

Fitriawati, 2020) dalam penelitiannyaajuga menjelaskan bahwa pemanfaatan 

aplikasi Zoomamemiliki peran yangasangat baik,aterlebih jika dilakukanasecara 

tepat sehingga media pembelajaran menggunakan aplikasi Zoom sangat 

membantu dalam proses belajar baik dalam pendidikan formal maupun 

pendidikan non formal. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa penggunaan aplikasi 

Zoom sebagai pembelajaran berbasis online memiliki pengaruh terhadap tingkat 

pemahaman, Anhusandar (2020:46–47) menjelaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi seperti aplikasi Zoom 

sebagai metode penyampaian, interaksi dan fasilitasi maka akan diperoleh banyak 

manfaat khususuya kepada mahasiswa saah satu manfaat yang akan di peroleh 

mahasiswa adalah meningkatnya pemahaman mahasiswa secara kognitif. 

 

Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Zaini dan 

Dewi serta penelitian yang dilakukan oleh Monica dan Fitriawan. Perbedaan 

dengan Zaini dan Dewi yaitu pemanfaatan media Zoom untuk memberikan 

kemudahan dalam belajar sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan 

penggunaan media Zoom digunakan untuk meningkatkat pemahaman mahasiswa 

pada materi yang disampaikan. Perbedaan dengan  Monica dan Fitriawan terletak 

pada penggunaan media Zoom digunakan untuk melihat efektifitas dalam kegiatan 
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pembelajaran dengan menggunakan metode kualitatif sedangkan dalam penelitian 

ini untuk melihat seberapa besar pengaruhnya media Zoom dengan peningkatan 

pemahaman materi yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa dengan 

menggunakan metode kuantitatif.   

 

Yuniarti (2010:18) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa keunggulanadari 

perkuliahanaonline (Zoomametting) adalahadapat memberikanapengalaman yang 

berbedaadalam perkuliahan,aperkuliahan dapatadilakukan dimanaasaja dengan 

menggunakanakomputer ataupunahandphone android,amenekan kemandirian 

mahasiswaadalam belajaradan juga standarakualitas dariapemberian materialebih 

konsisten.aWalaupun aplikasiaZoom memilikiabanyak keungulananamun masih 

ditemukanaberbagai kendalaayang dialamiaoleh mahasiswa dalam berkomunikasi, 

umumnyaatidak semuaamahasiswa beradaadidaerah perkotaanamelainkan 

sebagian mahasiswa berada didaerahapedesaan. Dimana di tempatatinggal 

merekaamempengaruhi jaringanainternet tidakalancar, sehinggaasering muncul 

kendalaaketika mereka inginasubmit tugasakuliah dan jaringanayang terputus 

ketikaamengikuti streamingaperkuliahan, hanyaasedikit mahasiswaayang tidak 

mengeluhkanamasalah jaringanainternet karenaaberada diakota.   

 

Pemahamanamahasiswa  terhadapa perkuliahan onlineasangata membutuhkan 

adaptasiadan proses agaradapat berjalanalancar, dan jugaamembutuhkan usaha 

untukamemahami materiayang dijelaskanasecara lisan menjadi tulisan.aKuliah 

onlineabukan hanyaasekedar memberikanatugas tetapiabagaimanaapembelajaran 

dapatabermanfaat sehinggaamampu mengantarkanapara mahasiswaamenjadi 

manusiaayang bisaamengatasi masalah diakehidupan, termasuk di hadapkan pada 

masalah yang mengharuskan mahasiswa belajar secara online. Oleh karena itu 

dalam kegiatan belajar secara online tidak semua mahasiswa tartarik untuk aktif 

dalam kegiatan belajar secara online baik mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa 

perempuan. Dalam penelitian ini peneliti juga ingin melihat berdasarkan jenis 

kelamin wanita atau laki-laki yang lebih termotivasi untuk ikut dalam belajar 

secara online dengan menggunakan aplikasi Zoom dan mampu memahami dan 

bisa menggunakan berbagai fitur yang ada di aplikasi Zoom serta mampu 
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menyampaikan persepsi atau pesan dengan baik  kepada dosen sehingga 

komunikasi yang dijalin leibih interaktif.  

Kegiatan pembelajaran secara online dengan menggunakan aplikasi Zoom 

termasuk dalam pola komunikasi organisasi, hal itu dikarenakan dosen dalam 

menyampaikan materi kepada mahasiswa berada pada naungan sebuah organisasi  

dimana dalam menjalankan tugas atau kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan. Mulyadi (2015:34) menjelaskan 

bahwa perguruan tinggi dikategorikan sebagai organisasiakarena organisasi adalah 

suatuakoordinasi rasionalakegiatan sejumlahaorang untukamencapai beberapa 

tujuanaumum melaluiapembagian kerjaadan fungsi hierarkiaotoritas dan tanggung 

jawab. Karakteristik organisasiameliputi memilikiastruktur, tujuan,asaling 

berhubungana satu bagianadengan bagian lainyaauntuk mengkoordinasikan 

aktivitas dia dalamnya. 

 

Penggunaan aplikasi Zoom sebagai media komunikasi dalam pembelajaran karena 

banyak keunggulan yang ada pada aplikasi Zoom, hal itu yang membuat 

mahasiswa di UniversitasaLampung banyakayang menggunakanaaplikasi Zoom 

sebagai media pembelajaran, UniversitasaLampung merupakanasalah satu 

perguruan tinggi negeri yang ada di Lampung, UniversitasaLampung menduduki 

peringkat ke-26 pada ranking universitas terbaik di Indonesia sedangkan dari 

peringkat dunia, kampus Universitas Lampung berada di posisi ke-3185 hal itu 

terlihat dari nilai impact rank sebesar 984, openness rank sebesar 6492 dan 

excellence rank sebesar 3531, (webometrics, 29 November 2021). 

 

Peringkat ke-26 yang diraih oleh Universitas Lampung membuat Universitas 

Lampung menjadi universtas terbaik nomor 1 di Provinsi Lampung jika 

dibandingkan dengan 5 (lima) universtas di Provinsi Lampung seperti Universitas 

IslamANegeriaRaden IntanaBandar Lampungayang menempati ranking ke-52, 

Institut Teknologi Sumatera yang mendapatkan ranking ke-196, Universitas 

Bandar Lampung yang mendapatkan ranking ke-354 dan Politeknik Negeri 

Lampung dengan ranking ke-484, (webometrics, 29 November 2021). 

 

 

 

https://www.webometrics.info/en/asia/indonesia%20?sort=asc&order=Impact%20Rank%2A
https://www.webometrics.info/en/asia/indonesia%20?sort=asc&order=Openness%20Rank%2A
https://www.webometrics.info/en/asia/indonesia%20?sort=asc&order=Excellence%20Rank%2A
http://www.webometrics/
http://www.webometrics/
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Tabel 1.1 Ranking Universitas di Provinsi Lampung 

Ranking Universitas 

26 Universitas Lampung 

52 UIN Raden Intan Bandar Lampung 

198 Institut Teknologi Sumatera 

354 Universitas Bandar Lampung 

484 Politeknik Negeri Lampung 

Sumber: webometrics, 29 November 2021 (Diperoleh Peneliti) 

Untuk mengefektifkan kegiatan pembelajaran jarak jauh tersebut maka diperlukan 

adanya proses penyampaian pesan yang baik dari dosen selaku pendidik , hal itu 

dikarenakan kegiatan pembelajaran sangat berkaitan dengan pertukaran informasi 

yang artinya pesan atau informasi yang disampaikan oleh dosen harus membawa 

hasil yang baik bagi mahasiswa. Oleh karena itu dalam berkomunikasi antara 

dosen dengan mahasiswa selalu terjalin komunikasi dua arah (two-way-

communications) atau komunikasi timbal balik yang di tandai adanya kerja sama 

antara dosen dengan mahasiswa hal itu dilakukan agar apa yang sudah di 

komunikasi dapat tercapai, dan prosesakomunikasi yang terjadiadi lingkungan 

perguruanatinggi, khususnya komunikasi antaraadosen dan mahasiswaaadalah 

salah satuafaktor yangadapat menentukanaberhasil atau tidaknyaaproses 

pembelajaran.  

Aplikasi Zoom digunakan oleh sebagian besar mahasiswa Universitas Lampung 

dalam kegiatan pembelajaran, walaupun demikian masih banyak mahasiswa yang 

mengalami banyak kendala dalam menggunakan aplikasi Zoom untuk kegiatan 

komunikasi dengan dosen dalam pembelajaran online sehingga menyebabkan 

komunikasi antara dosen dengan mahasiswa berjalan kurang efektif. Kurang 

efektifnya aplikasi Zoom sebagai media komunikasi di tandai oleh fasilitas yang 

kurang memadai yang dilihat dari masih ada sebagian mahasiswa yang tinggal di 

daerah terkendala dengan lemahnya koneksi internet sehingga mahasiswa tidak 

bisa mengakses dan mengunggah tugas dan mengikuti kuliah secara online yang 

diselenggarakan oleh dosen, (unila.ac.id, 29 November 2021) 

Permasalahan tersebut selaras dengan permasalahan pada penelitian terdahulu 

Rahman (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan Zoom masih kurang efektif 

http://www.webometrics/
http://www.unila.ac.id/
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digunakan sebagai media komunikasi dalam kegiatan pembelajaran hal itu terlihat 

dari mahasiswa terlihat kurang aktif dalam berkomunikasi baik ketikaasedang 

berdikusi maupun dalam bertanya dan menjawab ketikaasedang di groupavideo 

callsaZoom di saataperkuliahanaberlangsung. Permasalahan yang sama juga 

disampaikan oleh Haqien dan Rahman (2020), yang menjelaskan bahwa 

komunikasi dalam kegiatan perkuliahan yang dilakukan dengan menggunakan 

asplikasi Zoom ini dinilai kurang efektif sebab masih sering terjadi kendala pada 

jaringan atau sinyal internet bagi mahasiswa yang tidak menggunakan WIFI 

sehingga berdampak pada pesan yang disampaikan kurang diterima dengan baik 

atau sering terjadi miss komunikasi oleh mahasiswa, selain itu mahasiswa juga 

harus mengeluarkan biaya ekstra untuk pembiayaan paket data internet. 

 

Melihat fakta dan data di atas maka untuk melihat penggunaan aplikasi zoom 

sebagai pembelajaran secara online dan tingkat pemahaman mahasiswa maka 

akan di ukur melalui pesan atau informasi yang disampaikan oleh dosen kepada 

mahasiswa, pesan merupakan bagian dari ini unsur yang ada pada penggunaan 

aplikasi zoom. Pesan yang akan disampaikan kepada mahasiswa melalui aplikasi 

zoom tersebut meliputi isi pesan yang bersifat informatif disampaikan melalui 

lambang verbal maupun non verbal, isi pesan yang disampaikan kepada 

mahasiswa memiliki sifat membujuk (persuasif) diketahui bahwa  isi pesan yang 

disampaikan dosen kepada mahasiswa di harapkan dapat menyampaikan maksud 

suatu hal agar mahasiswa bisa memahami pesan yang akan disampaikan dan isi 

pesan berupa perintah/intruksi (koersif) setiap selesai menyampaikan materi dosen 

menyampaikan kepada mahasiswa untuk berdiskusi atau tanya jawab serta 

memberikan intruksi untuk membuat tugas. Dari isi pesan yang disampaikan 

tersebut maka akan memberikan respon (feedback) dari penerima pesan untuk 

dijadikan  tanggapan terhadap pesan yang disampaikan. Oleh karena itu 

menyamaikan pesan dengan efektif maka di perlukana adanya media. 

 

Mediaayang di gunakanauntuk menyampaikanapesan berupa aplikasi Zoom 

dengan menggunakan media komunikasi tersebut secara maksimal maka akan 

memiliki efek kepada mahasiswa itu sendiri mulai dari efek kognitif, afektif dan 

konatif. Oleh karena itu dalamapenelitian ini menggunakanateori usesaand effect 
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yangadikemukakanaoleh SvenaWindahl (1979), teoriaini menekankanatentang 

penggunaanaaplikasi Zoomaitu sendiriaapakah penggunaanatersebut efektifadan 

menghasilkanaefeka bagia penggunanya. PengetahuanA mengenai penggunaan 

aplikasiaZoomayang penyebabnyaaakan memberikanajalan bagi pemahamanadan 

perkiraanatentang hasil dariasuatu prosesakomunikasi seorangadosen dengan 

mahasiswaaatau bahkanasebaliknya. Oleh karena itu penggunaan aplikasi Zoom 

(uses) akan di ukur dengan menggunakan aspek selectivity (kemampuan memilih), 

intentionally (kesengajaan) dan utilitarianism (pemanfaatan). Sedangkan untuk 

effect yang merupakan dampak dari penggunaan aplikasi Zoom pada kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat dari tingkat pemahaman materi dari mahasiswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran melalui aplikasi Zoom, oleh karena tingkat 

pemahaman materi mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara 

online melalui aplikasi Zoom akan di ukur dengan dengan tingkat pemahaman 

materi mahasiswa secara kognitif yang meliputi pengetahuan (knowlegde), 

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), 

sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation).    

 

Penggunaan teori uses and effect merupakan bagian dari unsur komunikasi 

dimana terdapat lima unsurakomunikasi yaituakomunikator, pesan,amedia,  

komunikan dan efekaoleh karena itu penggunaan teori tersebut cukup relevan 

dengan judul yang akan peneliti lakukan, oleh karena itu dalam penelitian ini akan 

mengambil judul: “Pengaruh PenggunaanaAplikasi ZoomaSebagai 

Pembelajaran Berbasis Online Terhadap Tingkat Pemahaman Materi pada 

MasaaPandemiaCovid-19”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanalatar belakangayang telahapenulis kemukakan,amaka rumusan 

masalahadalam penelitianaini adalah seberapa besar pengaruh penggunan aplikasi 

zoom sebagai pembelajaran berbasis online terhadap tingkat pemahaman materi 

pada masa pandemi Covid-19? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujua dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunan aplikasi zoom sebagai pembelajaran berbasis online terhadap tingkat 

pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19. 

 

1.4 ManfaataPenelitian 

 

Manfaatapenelitian dalamapenelitian ini terbagiadalam dua halayaitu: 

1. Manfaatasecaraateoritis 

Hasil penelitianaini dapatadijadikan informasi dan menambah wawasan 

keilmuan terkait dengan penggunaan aplikasi zoom sebagai pembelajaran 

berbasis online terhadap tingkat pemahaman materi pada masa pandemi Covid-

19. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Menyebarluaskan informasi untuk terus meningkatkan kualitas media 

pembelajaran agar penggunaan aplikasi zoom sebagai pembelajaran 

berbasis online bisa berjalan dengan maksimal 

b. Sebagai bahanaacuan/rujukan untukapenelitian yang relevanabagi peneliti 

lain. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

 

Berkembangnya virus Covid-19 iniaternyata tidakahanya berdampakadiabidang 

kesehatanadan ekonomiasaja namunajuga berdampakapendidikan danalainnya. 

Melihatasituasi danakondisi sepertiaini, pemerintahamenghimbauakepada 

masyarakat untuk melakukanasocial distancingadan physicaladistancing. Salah 

satunyaapemerintah pusatamengeluarkan kebijakanadengan meniadakanakegiatan 

pembelajaranalangsung di sekolahamaupun di perguruan tinggi dana 

menggantinyaadengan pemebelajaranasecara online denganamenggunakan 

bantuanateknologi. Berdasarkanahal tersebut makaaUniversitas Lampung 

mengeluarkanaSurat EdaranaNomor 3 Tahuna2020 tentangaPencegahan Covid-19 

padaaSatuan Pendidikanayang diterbitkan 9aMaret 2020, UniversitasaLampung 

menerapkanapenyelenggaraanapendidikan secaraadaring sesuai SurataEdaran 
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Nomor 4aTahun 2020atentang PelaksanaanaKebijakan Pendidikanadalam Masa 

DarurataPenyebaranaCovid-19. 

 

Pembelajaranadaring sangat dikenaladi kalanganamasyarakat danaakademik 

denganaistilah pembelajaranaberbasis online,apembelajaran berbasisaonline 

merupakanapembelajaran yangaberlangsung di dalamajaringan dimanaapengajar 

dan yangadiajar tidakabertatap mukaasecara langsung denganapemanfaatan 

jaringanainternet dalam prosesapembelajaran.aSalah satu aplikasiaang saat ini 

banyakadigunakan oleh tenagaapendidik dan pesertaadidik untuk memaksimalkan 

kegiatanapembelajaran secara online adalah dengan menggunakan aplikasi Zoom.  

 

Aplikasi Zoom di masa pandemi memang menjadi hal baru dalam pendidikan 

akan tetapi dengan adanya aplikasi Zoom kegiatan pembelajaran secara online  

menjadi terbantu seperti halnya mahasiswa bisa bertatap muka secara virtual 

dengan dosen. Oleh karena itu aplikasi Zoomayang digunakanasebagai alternatif 

dariapertemuan tatapamuka yangadiganti dengan videoaconferencing yangadapat 

diaksesaoleh dosen danamahasiswa untukatetap menjagaakualitas dalamakegiatan 

pembelajaran. 

 

Penggunaanaaplikasi Zoom,aini sangatamempermudahadosen dalamamengelola 

pelajaran danamenyampaikan materiakuliah secara cepat,atepat dan akurat kepada 

mahasiswaatanpa harusabertemu atauatatap muka, aplikasiaZoom ini jugaamudah 

diaksesaoleh setiapapeserta dikalanganamahasiswa saataini. Adanya kelebihan 

dalam aplikasi Zoom dalam mendukung kegiatan pembelajaran secara online yang 

dilakukan oleh dosen dengan mahasiswa membuat aplikasi Zoom digunakan 

sevara terus menerus oleh dosen dan mahasiswa dalam berbagai kegiatan yang 

menyangkut aktivitas perkuliahan tidak hanya untuk menyampaikan materi 

namun juga digunakan untuk mengumpulkan tugas dan kegiatan pelaksanaan 

ujian dan lain sebagainya. 

 

Untuk mengukur isi pesan dari penggunaan aplikasi Zoom makaapenelitian ini di 

dasarkan padaalandasan teoriauses and effect,adimana teori iniamenelaah 

bagiamana mahasiswa menggunakanamedia dan salahasatunya efekayang di 
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timbulkan dari menggunakanaedia tersebutaadalah meningkatknya pemahaman 

materi mahasiswa. 

 

Aplikasi Zoom sebagai media komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa untuk 

meningkatkan pemahaman materi perkuliahan melalui isi pesan yang di bagikan 

atau disampaikan oleh dosen melalui aplikasi Zoom dengan dimensi yang meliputi 

isiapesan, strukturapesan, sumberapesan, danaformat pesan  menurut Klingemann 

dan Rommele (2002:172) dalam menyampaikan pesan komunikator harus 

memperhatkan beberapa aspek antara lain isi pesan dimana isi pesan yang akan 

disampaikan kepada mahasiswa, struktur pesan dimana pesan harus disampaikan 

denga logis atau rasional, sumber pesan dimana mengetahui siapa yang akan 

menyampaikan pesan dan terakhir adalah format pesan dimana isi pesan 

disampaikan secara simbolis mulai dari kata-kata, ilustrasi, kualitas suara dan 

gerak tubuh. Dengan adanya isi pesan tersebut di harapkanadapat memberikan 

pengaruhasehingga memenuhiakebutuhan informasiadari penggunaanamedia 

tersebut. Sepertiapada gambarateori uses andaeffect yangamenjelaskan 

karakteristikaindividu, harapan,apersepsi dan keputusanadalam isi pesanapada 

aplikasiaZoom akan membuataseseorang menggunakanamedia tersebut ataua tidak. 

Lalu jumlahaisi, jenisaisi, hubunganaisi dan caraamenggunakan mediaatersebut 

akanamenimbulkan efekadari isi pesan pada aplikasi Zoom yang di gunakan oleh 

dosen terhadap tingkat pemahaman materi mahasiswa Universitas Lampung. 

  

Untuk menyampaikan pesan yang maksimal kepada mahasiswa maka dosen 

penggunaan aplikasi Zoom dalam kegiatan pembelajaran secara onine, menurut 

Littlejohn dalam Efendi, dkk (2017:4) penggunaan media komunikasi atau dalam 

hal ini penggunaan aplikasi Zoom dapat diihat dari aspek selectivity (kemampuan 

memilih), intentionally (kesengajaan) dan utilitarianism (pemanfaatan). 

Penggunaan aspek-aspek tersebut dalam kegiatan pembelajaran secara online akan 

memiliki efek berupa meningkatnya pemahaman materi (kognitif) bagi mahasiswa 

selaku pengguna aplikasi Zoom (uses) menurut Bloom dalam Dimyati dan 

Mudjiono (2009:27) tingkat pemahaman materi merupakan bagian dari tingkat 

pemahaman secara kognitif seorang mahasiswa, dimana terdapat enam aspek 

kemampuan kogntif yang dimiliki oleh mahasiswa, diantaranya: pengetahuan 
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(knowlegde) yaitu kemampuan dalam mengidentifikasi dan menyebutkan 

informasi dan data faktua, pemahaman (comprehension) yaitu kemampuan dalam 

menjelaskan dan mengartikan suatu konsep, penerapan (application) yaitu 

kemampuan dalam menerapkan prinsip dan aturan yang telah dipelajari 

sebelumnya., analisis (analysis) yaitu kemampuan menguraikan sebuah konsep 

dan menjelaskan saling keterkaitan komponen-komponen yang terdapat di 

dalamnya, sintesis (synthesis) yaitu kemampuan untuk menggabungkan 

komponen-komponen menjadi sebuah konsep atau aturan yang baru serta evaluasi 

(evaluation) yaitu kemampuan dalam menilai objek dan membuat keputusan 

terhadap sebuah situasi yang dihadapi. 

 

Berdasarkan penjelasan di atasamaka dapat penulisagambarkan dalamakerangka 

pikir dibawah ini: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

(diperoleh peneliti) 

Keterangan 

   Pengaruh langsung 

   Pengaruh Tidak Langsung 

 

1.6 Hpotesis  

Hipotesisadalam penelitianaini adalah sebagaiaberikut: 

Ho :  Tidak ada pengaruh penggunaan aplikasi Zoom sebagai pembelajaran 

berbasis onlinea terhadap  tingkata pemahaman  materiapada masaa 

pandemiaCovid-19. 

Ha :  Ada pengaruh penggunaan aplikasi Zoom sebagai pembelajaran berbasis 

onlinea terhadap  tingkata pemahaman  materiapada masaa pandemiaCovid-

19. 

Penggunaan Zoom 

Uses 

(Variabel X) 
 

1. Selectivity (kemampuan 

memilih) 

2. Intentionally (kesengajaan) 

3. Utilitarianism (pemanfaatan) 

Sumber:  Littlejohn dalam dalam Efendi, 

dkk (2017) 

 

Dosen Mahasiswa 

Pemahaman Materi 

Effect 

(Variabel Y) 
 

1. Pengetahuan (knowlegde) 

2. Pemahaman (comprehension) 

3. Penerapan (application) 

4. Analisis (analysis) 

5. Sintesis (synthesis) 

6. Evaluasi (evaluation)  

Sumber:  Bloom dalam Dimyati dan 

Mudjiono (2009) 

Aplikasi Zoom 

Pembelajaran Berbasis Online 

Universitas Lampung 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 PenelitianaTerdahulu 

 

Untukamelengkapi danamembantu penelitian ini, penelitiamencari bahan-bahan 

penelitianayang adaadan relevanadengan penelitianayang akan diteliti.aPenelitian 

tersebutaseperti berikutaini: 

 

Tabel 2.1 PenelitianaTerdahulu 

No Penulis/Tahun MuhammadaAriaRahman/2020 

1 

Judul 

EfektivitasaAplikasi ZoomaSebagai Sarana 

KomunikasiaPada MahasiswaaFisip Ilmu 

KomunikasiaUniska 

Tujuan Penelitian 

Penelitianaini bertujuan untukamemaparkan 

efektivitasaaplikasi Zoomasebagai 

saranaakomunikasi padaamahasiswa FISIPaIlmu 

KomunikasiaUNISKA 

Perbedaan dalam 

Penelitian 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada grand 

teori dimana penelitian terdahulu menggunakan teori 

komunikasi efektif untuk mengukur efektifitas 

aplikasi Zoom, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan teori uses and effect untuk melihat 

efek dari penggunaan aplikasi Zoom sebagai media 

komunikasi antara dosen dengan mahasiswa 

Hasil Penelitian 

Efektivitasaaplikasi Zoom sebagaia sarana 

komunikasiakelompok antaramahasiswa FISIPaIlmu 

KomunikasiaUNISKA dalamaproses perkuliahan 

secara daringaadalah efektif. 

Persamaan 

Penelitian 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang aplikasi Zoom sebagai media 

komunikasi antara dosen dan mahasiswa  

Kontribusi 

Penelitian 

 

 

 

Penelitian erdahulu memberikan kontrbusi pada 

penelitian ini berupa gambaran terkait dengan 

penggunaan aplikasi Zoom yang dijadikan oleh pihak 

kampus sebagai media komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran 

2 
Penulis/Tahun 

Fa’iqaHidayatullah Fattahadan IndraaNovianto 

AdibayuaPamungkas/2021 
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Judul 

ProsesaKomunikasi MelaluiaZoom Pada 

PembelajaranaDaring Dia Universitasa Pendidikan 

Indonesia 

Tujuan Penelitian 

Penelitianaini bertujuan untukamengetahui pesan 

komunikasiaantara mahasiswaadan dosenasaat 

melakukanaperkuliahan daringayang dilakukan 

menggunakanamedia ZoomaMeeting 

Perbedaan dalam 

Penelitian 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada grand 

teori dimana penelitian terdahulu menggunakan 

grand teori unsur komunikasi dari Golberg 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori 

uses and effect theory yang dikemukakan oleh Sven 

Windahl. Perbedaan lainnya adalah penelitian 

terdahulu menggunakan metode kualitati sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

Hasil Penelitian 

Hasilapenelitian ini, antaraadosen danamahasiswa 

yangamelakukan komunukasiasaat pembelajaran 

daringabelum berjalan denganamaksimal 

dikarenakanasering kali terjadi missakomunikasi. 

Hal tersebutadirasa kemungkinanabesarnya lebih 

sering terjadiadibandingkan kuliahatatap muka. Hal 

iniajuga berkaitanadengan unsurarespon atau 

umpanabalik pesanaada beberapa kendalaayang 

ditemukanaseperti adanyaajaringan yang 

bermasalahasaat melakukan perkuliahanadaring baik 

dariadosen maupun mahasiswaadan 

kurangnyaainteraksi langsungaantara dosenadengan 

mahasiswaasehingga mempengaruhi kemudahan 

dalamapenerimaan pesanakomunikasi. 

Persamaan 

Penelitian 

 

Sama-sama membahas proses komunikasi antara 

dosen dengan mahasiswa melalui aplikasi Zoom 

Kontribusi 

Penelitian 

Kontribusi yang diberikan oleh peneliti terdahulu 

pada penelitian ini adalah memberikan gambaran 

terkait dengan pesan komunikasi yang diberikan oleh 

dosen kepada mahasiswa melaui aplikasi Zoom. 

3 Penulis/Tahun Ella Aprilia/2021 

Judul 

EfektivitasaKomunikasi Pembelajarana Online 

MelaluiaZoom CloudaMeetings di EraaPandemi 

Covid-19a(Studi KomparatifaPada MahasiswaaIlmu 

KomunikasiaUnsri Angkatan 2018adana2020) 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuanauntuk mengetahui 

bagaimanaaefektivitas komunikasiapembelajaran 

onlineamelalui ZoomaCloud Meetings diaera 

pandemiaCovid-19 yangadijalankan olehamahasiswa 

Ilmu KomunikasiaUnsri angkatan 2018adan 2020. 

Perbedaan dalam 

Penelitian 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada teori 

yang digunaan dimana dalam penelitian terdahulu 



16 
 

menggunakan teori efektivitas komunikasi menurut 

Hardjana sedangkan dalamapenelitian ini teoriauses 

and effectatheory yangadikemukakanaolehaSven 

Windahl,aserta lebih terfokusapada komunikasi 

pembelajaran sedangkan dalam penelitin ini terfokus 

pada pola komunikasi organisasi 

Hasil Penelitian 

Hasilapenelitian iniamenunjukkan bahwaaefektivitas 

komunikasiapembelajaran onlineamelalui Zoom 

CloudaMeetings yangadijalankan olehamahasiswa 

IlmuaKomunikasi Unsriaangkatan 2018adan 2020 

sudahaberjalan secaraaefektif  

Persamaan 

Penelitian 

Persamaan dalamapenelitian ini adalahasama-sama 

menggunakanametodeakuantitaifadengan mahasiswa 

sebagai sampel serta sama-sama membahas tentang 

komunikasi melalui aplikasi Zoom  

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

penelitian ini terkait dengan efektifitas aplikas Zoom 

sebagai media komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran secara online 

 

Berdasarkan tabel 2.1 di atas maka dapat diketahui bahwa keterkaitan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah:  

Pertama, keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ari 

Rahman penelitian terdahulu mengkaji tentang efektivitas aplikasi Zoom sebagai 

sarana komunikasi dalam kegiatan pembelajaran bahkan aplikasi Zoom dijadikan 

media komunikasi antar sesama mahasiswa, dimana hal tersebut juga terdapat 

dalam penelitian ini yang sama menggunakan aplikasi Zoom sebagai media 

komunikasi yang membedakan adalah dalam penelitian ini hanya terfokus pada 

proses komunikasi yang terjadi pada dosen dengan mahasiswa. 

 

Kedua,  keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fa’iq Hidayatullah 

Fattah dan Indra Novianto Adibayu Pamungkas adalah penggunaan media 

komunikasi diketahui bahwa peneliti Fa’iq Hidayatullah Fattah dan Indra 

Novianto Adibayu Pamungkas menggunakan media komunikasi Zoom dalam 

kegiatan pembelajaran dan hal itu juga ada dalam penelitian ini, namun dari sisi 

grand teori cukup berbeda dimana peneliti Fa’iq Hidayatullah Fattah dan Indra 

Novianto Adibayu Pamungkas menggunakan teori unsur komunikasi untuk 

melihat proses komunikasi sedangkan dalam penelitian ini  peneliti menggunakan 
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teori uses and effect untuk melihat isi pesan dalam pengguna media Zoom dan 

efek dari penggunaan media komunikasi Zoom sendiri. 

 

Ketiga, keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ella Aprilia adalah 

media komunikasi yang di gunakan dimana dalam penelitian baik yang dilakukan 

oleh Ella Aprilia maupun oleh peneliti sama-sama menggunakan media 

komunikasi Zoom, walaupun demikian penggunaan media komunikasi yang 

dilakukan oleh Ella Aprilia di tujukan untuk melihat efektifitas komunikasi, 

sedangkan dalam penelitian ini untuk melihat isi pesan yang disampaikan oleh 

dosen kepada mahasiswa melalui aplikasi Zoom yang pada akhirnya akan 

memberikan efek berupa peningkatan pemahaman mataeri mahasiswa. 

 

Berdasarkan persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

sudah di kemukakan di atas yang menjadi pembaharuan dalam penelitian ini ini 

terletak pada efek (effect) setelah menggunakan medi aplikasi Zoom dalam 

kegiatan pembelajaran secara online dimana efek yang di tiimbulkan adalah 

meningkatnya pemahaman materi (kognitif) mahasiswa setelah menerima pesan 

dari dosen.    

 

2.2 Teori Uses and Effect 

 

Teoriauses and effectamerupakan teori yangaberhubungan antaraapengguna, 

media,aaudience dan efeka(hasilnya). Teoriayang pertamaakali dikemukakan 

SvenaWindahl dalamaRohim (2009:162) yangamenjelaskan bahwaauses and 

effectamerupakan sintesisaantara teoriatradisional mengenaiaefek dan teori uses 

andagratification. Jikaauses and gratificationalebih menjelaskanatentang 

penggunaanamedia yangaditentukan kebutuhanadasar individu,amaka usesaand 

effectamenjelaskan bahwaakebutuhan hanyaamenjadi salahasatu dariafaktor 

tejadinyaapenggunaanamedia. Bagianapokok paling pentingadalam pemikiranaini 

adalahakonsep use atauapenggunaan ituasendiri.  

 

Sedangkanakarakteristik isiadari mediaaitu juga menentukanasebagian besar 

dariaeffect yang akanaterjadi. Olehakarenanya adaadua proses yangabekerja 

secaraaserempak, yangabersama-sama menyebabkanaterjadinya suatuahasil yang 
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kita sebutaconseffects (gabunganaantara konsekuensiadan efek).aProses 

komunikasi dalam pendidikanabiasanya menyebabkanahasil yangaberbentuk 

conseffects.aDi mana sebagianadari hasiladisebabkan oleh isi yangamendorong 

pembelajarana(efek), danasebagian lain merupakanahasil dari suatuaproses 

penggunaanamedia yang secaraaotomatis mengakumulasikanadan menyimpan 

pengetahuan.aHasil-hasil ini dapataditemukan pada tataranaindividu maupun 

tataranamasyarakat, (Rohim, 2009:168). 

 

Bungin (2017:287) juga menjelaskan bahwa konsepauses (penggunaan) 

merupakanabagian yang sangatapenting atau pokokadari pemikiran teoriaini 

karenaapengetahuan mengenaiapenggunaan media akanamemberikan jalanabagi 

pemahamanadan perkiraanatentang hasil dariasuatu proses komunikasia 

organisasi. Penggunaan mediaaonline atauaaplikasi oniileadapat memilikiabanyak 

arti. Iniadapat berartiaexposure yangasemata-mata menunjuk padaatindakan 

mempersepsi.aDalam konteks lain,apengertian tersebutadapat menjadiasuatu 

proses yangalebih kompleks,adimana isi terkaitaharapan-harapanatertentu untuk 

dapat menghasilkan efek yang diharapkan. 

 

Kalau dalam teoriauses and gratifications menganggap, bahwaapenggunaan 

mediaaditentukan olehaadanya kebutuhanadasar dari setiap individu,amaka dalam 

teori usesaand effects,akebutuhan hanyaamenjadi salah satuadari faktorayang 

menyebabkanaterjadinya penggunaanamedia. Karakteristikaindividu, harapanadan 

persepsiaterhadap media,adan tingkat akses terhadapamedia akanamembawa 

individuamengambil keputusanauntuk menggunakanamedia atau tidak.aOleh 

karenaaitu untuk melihatapengguna mauaatau tidak menggunakanamedia maka 

dapat dilihatadari intensitas penggunaanamedia komunikasi ituasendiri. Menurut 

Littlejohnadalam Efendi, dkk (2017:4)apenggunaan mediaakomunikasi  dapat di 

ukuramenggunakan beberapaaaspek antara lain: 

1. Selectivity (kemampuanamemilih) yaitu kemampuanaaudience dalam 

menetapkanapilihan terhadap fituramedia dan isi yang akanadieksposenya. 

2. Intentionallya(kesengajaan)ayaitu tingkat kesengajaanaaudience dalam 

menggunakanafitur media atauakemampuan dalamamengungkapkan tujuan-

tujuan penggunaanamedia. 
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3. Utilitarianisma(pemanfaatan) yaituakemampuan audienceauntuk mendapatkan 

manfaatadari fitur danapenggunaan media. 

 

Aspek dari penggunan media tersebut terdapat efek yang merupakan bagian 

penting dalam teori uses and effect, Sendjaya (2012:41), menjelaskan bahwa 

hubungan antara penggunaan dan hasilnya atau effect pada sebuah media akan 

memiliki bentuk yang berbeda, yaitu: 

1. Padaakebanyakan teoriaefek tradisionalamedia, karakteristikaisi media 

menentukanasebagian besaradari hasil.aDalam hal ini,apenggunaan media 

hanyaadianggap sebagaiafaktor perantara,adan hasiladari prosesatersebut 

dinamakanaefek. 

2. Dalamaberbagai proses,ahasil lebihamerupakan akibatapenggunaanadaripada 

karakteristikaisi media.aPenggunaan mediaadapat mengecualikan,amencegah 

atau mengurangiaaktivitas lainnya,adi samping dapat pulaamemiliki 

konsekuensiapsikologis sepertiaketergantungan pada mediaatertentu. Jika 

penggunaanamerupakan penyebabautama dari hasil,amaka iaadisebut 

konsekuensi. 

3. Kitaadapat juga beranggapanabahwa hasil ditentukanaoleh sebagain isiamedia 

(melaluiaperantaraan penggunaanya)adan sebagaialainnya ditentukanaoleh 

penggunaanamedia itu sendiri.aOleh karenanyaaada dua prosesapenggunaan 

yangaterjadi dan berlangsungasecara serempakadan bekerjaabersama-sama, 

sehinggaaterjadi suatu hasilayang disebut dengana“conseffects” (yaituaberupa 

gabunganaantara konsekuensiadan efekadari suatu media).aProses pendidikan 

yang terjadi melaluiamedia biasanyaamenyebabkan hasilayang berbentuk 

conseffects.aSebagianadari hasiladisebabkan olehaisi yangaberbentuk 

pembelajarana(efek), danasebagian lagiamerupakan bagianadari hasil 

penggunaanamedia yang secaraaotomatis mengakumulasikanadanamenyimpan 

pengetahuan. 

 

Ketigaahubungan-hubungan tersebutadapat dilihat dan diilustrasikanapada 

gambaraberikut: 
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Gambar 2. Bentuk Hubungan Uses and Effect 

Sumber : Sendjaja (2012:216) 

 

Gambaranatersebut dapataditemukan dalam tataranaindividu maupunadalam 

tataranamasyarakat. Gambaranaselengkapnya dapatadilihat di dalamadiagram 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambaran Lengkap Hubungan Uses and Effect 

Sumber : Sendjaja (2012:217) 

 

Alasanautama mempelajariapenggunaan komunikasiaadalah untukamengetahui 

bagaimanaakomunikasi itu menimbulkanaefek. Efekadari suatuakegiatan 

Hasil pada tataran lainnya 
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komunikasiaterhadap individuamaupun masyarakatamembuatakomunikator 

memprediksiadan melakukanasesuatu agar efekatertentu dari komunikasiadapat 

tercipta.aSecara sederhanaamenurut Schrammadalam Effendya(2011:53), 

menjelaskanabahwa kondisi-kondisiayang harus dipenuhiaagar suatu pesanadapat 

membangkitkanatanggapan yang dikehendaki,adengan memenuhiabeberapa 

syarat-syarataberikut ini: 

1. Setiapapesan harus dirancangadan disampaikanasedemikian rupa,asehingga 

dapat menarikaperhatian sasaran yangadimaksud 

2. Pesanaharus menggunakanatanda-tanda yangatertuju pada pengalamanayang 

sama antara sumberadan sasaran, sehinggaasama-sama dapatamengerti 

3. Pesanaharus membangkitkanakebutuhan pribadiapihak sasaranadan 

menyarankanabeberapa cara untukamemperoleh kebutuhanatersebut 

4. Pesanaharus menyarankanasuatu jalan untukamemperoleh kebutuhanatadi, 

yangalayak bagi situasiakelompok dimana sasaranabenda pada saataia 

digerakkanauntuk memberikanatanggapan yangadikehendaki. 

 

Berelsonadalam Effendy (2011:83)amemformulasi faktor-faktoratersebut dalam 

sebuahahipotesis berikutaini: berbagai jenisasaluran komunikasiabagi berbagai 

jenisapersoalan yangamencari perhatianaorang yang beradaadalam berbagaiajenis 

kondisiamenimbulkan berbagaiajenis efek.aBerelson dalamaEffendy (2011:87) 

menambahkan,afaktor-faktor terpentingauntuk mensukseskanamedia komunikasi 

adalahajenis saluran komunikasiayang digunakan, jenisapersoalan yang 

diutarakan, jenisaorang yang menerimaaisi pesan,ajenis kondisi yang 

mengitarinya sertaajenis efekayangaditimbulkan. 

 

Mengetahuidefek komunikasi dapatddilihat dari beberapa pendekatan, seperti efek 

jangka panjangddan jangkadpendek, efek yangdmengubah dan efekdyang 

mempertahankan,defek yang diharapkanddan efek yangdtidak diharapkan,defek 

langsungddan efek tidakdlangsung, efek yangddisengaja dan efekdyang tidak 

disengaja,defek besar dan efekdkecil, efek daridsegi komunikator dandefek dari 

segi komunikan.dPengetahuan tentangdefek komunikasi organisasidberkisar pada 

interaksidantara pesan,dsituasi, kepribadianddan kelompok karenadorganisasi 

komunikasidsedikit sekalidpengetahuannya tentangdperorangan dalamdkhalayak 
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ramai, maka ramalan tentang efek cukup sulit. Namun demikian, ada kombinasi 

yangdberbeda-beda antaradsituasi, kepribadiandkelompok di antaradanggota-

anggotadkahalayak (mahasiswa)ddalam menerimadpesan, maka jenisdefek yang 

mungkindtimbul akan berbeda-bedadpula. 

  

Penelitianddengan penggunaan dandefek komunikasi organisasiddilengkapi 

dengandsejumlah konsep,dmodel dan metode.dMenurut McWuail dalamdKlapper 

(2010:8), banyakdupaya yang telahddilakukan untukdmeneliti berbagaidefek yang 

diperkirakandtimbul dari penggunaandmedia secara online, kadarDbesar-

kecilnyadperhatian pun cenderungamengalami perubahan.dDiperkirakan perhatian 

lebih besarddiarahkan padadefek kognitif salurandmedia online dandefek 

struktural terhadap distribusi pengetahuan masyarakat, di samping itu, batasan 

efek jugadmengalami perubahandkarena ia mencakupdbeberapa kategoridefek, 

penggunaandwaktu, dan kadardpemberian perhatian terhadapdrangsangandpesan. 

 

Mediadmenyediakan landasandyang sama untukdperbincangan, topik,Dilustrasi 

sebagai pasakdgantungan opini.dDimensi ‘afiliasi’Dmengacu pada mediadsebagai 

alat bantuduntuk melakukan ataudmenghindarkan hubungandfisik dan 

verbaldserta mengacu padadfungsi mediaduntuk meningkatkandsolidaritas 

keluarga,dmembina hubunganddan mengurangidtensi. Pembelajarandsosial, 

terutamadberkaitan dengan berbagai aspekdsosialisasi.  

 

2.3 PenggunaanaZoom SebagaidPembelajaran Berbasis Online  

 

MasadPandemi Covid-19dini kebijakan pemerintahandmemberlakukan kegiatan 

belajar dari rumahdyaitu pembelajaran secaraddaring. Secaradtiba-tiba 

pembelajaran baik di sekolahdmaupun perguruandtinggi yangdsemula 

sifatnyadtatap muka berubah menjadiddaring. Hal ini membuatdsemua dari tenaga 

pendidikdharus mengikutidkebijakan daridpemerintah tersebut. Dengand adanya  

aplikasid Zoom untuk media pembelajarandsecara daring memudahkan kita untuk 

tetap melakukan proses belajar saat ini.dBagi sebagian orangDIndonesia 

aplikasidZoom mungkindmasih dianggapdbaru. Penggunaandaplikasi Zoom 

dapatddigunakan di smartphone. Hanyadsaja, saat diaplikasikandpada sesuatu 
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yangdbaru dandbersifat pengajarandserta pembelajaran,dtentu belum semuaddapat 

mencernanyaddengan baik,d(Suhery, Putra dan Jasmalinda, 2020:129). 

 

Zoomdadalah aplikasi yangdsangat biasa digunakanduntuk VideodConference, 

Caradmelakukan Conferencedsecara bersama-sama,dbisa mulai dengandinvite 

atau dengandmenginformasikan atau membagikan link Zoom kepada 

siapapun,dkita dapat mempertemukan banyak orang di dalam satudruang 

aplikasi,dserta mempermudahddan mempersingkatdwaktu pertemuan.dDengan 

adanyadaplikasi ini dapatdmembantu berkomunikasiddengan jarak 

jauh,dpenjelasan dan pesan dapatdtersampaikan secaradlangsung tanpa harus 

bertemudsecara fisik, (Yasyfiani, 2020:9). 

 

Zoomdbisa dikatergorikan sebagaidmedia pembelajarandonline yangddapat 

diartikandsuatu jenis belajardmengajar yangdmemungkinkandtersampaikannya 

bahandajaran ke mahasiswaddengan menggunakan mediadInternet, penggunaan 

videodconference Zoomdsaat ini sudahdsangat umum dipergunakan,dkarena salah 

satunyaddipicu oleh penyebarandvirus Covid-19dsejak awal tahun 2020.dAkibat 

penyebarandvirus Covid-19,dmasyarakat dimintaddirumah untukdmemutuskan 

rantaidpenyebaran Covid-19,d(Monica, 2020:1630-1640).dPengguanaan aplikasi 

Zoom didpembelajaran sangatdbermanfaat,daplikasidZoom ini dapatddigunakan 

oleh programdstudi dalamdkegiatan pengumpulanddata mahasiswa,ddosen, dan 

lain-lainnya,d(Anhusadar, 2020:49). 

 

Berdasarkandpenjelasan di atas makaddapat diketahui bahwadaplikasidZoom 

merupakandsalah satu aplikasidyang dapat digunakanduntuk menfasilitasi belajar 

mandiriddari rumahdoleh paraddosen dandmahasiswa. Dosendbisa memanfaatkan 

berbagaidfitur yang ada di aplikasidzoom untuk berinteraksiddengan mahasiswa, 

sehinggadaplikasi Zoomdini sangatddapat membantudterjadinya komunikasiddua 

arah antaraddosen dandmahasiswa. 

MenurutdDarmawan (2020:25) Zoomdmemiliki berbagai fiturdyang cukup 

lengkapdberikut ini adalah fiturdyang dimilikidoleh aplikasidZoom yaitu: 
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1. Videoddan AudiodHD 

Dengandmenggunakan aplikasidini, pengguna tidakdperlu khawatirdpada 

gambarddan audio yangddihasilkan. Pasalnya,daplikasi Zoom telahddisokong 

dengandkualitas highddefinition atau seringddi sebut HD.dSelain itu,daplikasi 

Zoomdini jugaddapat mendukungdhingga 1000 pesertaddan 49 videoddilayar. 

2. Alatdkolaborasidbawaan 

Beberapadpengguna dapatdberbagi layar secaradbersamaan dan ikutdmenulis 

catatanduntuk pertemuandyang lebih interaktif dengan alatdkolaborasi dari 

aplikasidZoom. 

3. Keamanana 

Terkaitdkeamanannya, para penggunadtidak perlu meragukandlagi. Pasalnya, 

aplikasidini telah didukung dengandend-to-end encryotion untukdseluruh rapat 

yang telahddiagendakandmelalui aplikasidZoom. 

4. Rekamanddandtranskirp 

Sementaraditu, paraDpengguna jugaddapat merekam rapatdyang dilakukan 

dengandZoom dan menyimpan diperangkatdmasing-masingdyang digunakand 

atau pada akundcloud. Rekamandtersebut dapat ditemukanddengan mudah 

apabila andadmemerlukan lagi. 

5. Fiturdpenjadwalan 

Aplikasidini juga memiliki fiturdpenjadwalan untukdmemulai rapat.dSelain itu, 

penggunadjuga dapar memulai rapatdmelalui akun outlook,dgmail, ataudical 

anda. 

6. Obrolandtim 

Mengobrolddengan grup dapatddilakukan dan mudah.DSementara,driwayat 

percakapandjuga dapat dengandmudah dicari, berbagidfile terintegrasi,ddan 

arsip dapatddisimpan selama sepuluhdtahun. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka aplikasi Zoom digunakan sebagai media 

untuk kegiatan pebelajaran secara online, hal itu dikarenakan kegiatan 

pembelajaran lebih efektif di tengah pandemi Covid-19. Selain itu pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi Zoom juga akan terjadi sebuah komunikasi antara 

pendidik dengan pesertaddidik, dalam menyampaikan pesan pembelajaran melalui 

aplikasidZoom dapatddilakukan dengandmenggunakan fasilitasdinternet dengan 
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tujuan agard pesan dapat diterimaddengan baik dandberpengaruh terhadap 

pemahamandserta perubahandtingkah laku.dDengan demikiandkeberhasilan 

kegiatandpembelajaran secaradonline sangat tergantungdpada prosesdkomunikasi 

yang terjadiddalam pembelajarandtersebut. 

 

2.4 Pemahaman dalam Perspektif Komunikasi 

 

2.4.1 Pengertian Pemahaman dalam Perspektif Komunikasi 

Iriantara (2014:15) menjelskan bahwa pemahaman didefinisikan sebagaidproses 

berpikirddan belajar, karenaduntuk menuju kedarah pemahamandperlu diikuti 

dengandbelajar dan berpikir. Pemahamandmerupakan proses,dperbuatan dandcara 

memahami.dDalam Taksonomid Bloom,I pemahamandadalah kesanggupan 

memahamiasetingkat lebihdtinggi dari pengetahuan.dNamun, bukandberarti 

bahwadpengetahuan tidakddipertanyakan sebab untukddapat memahami,dperlu 

terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. Iriantara dan Usep (2013:18) 

menambahkandbahwa pemahamanddalam pembelajarandadalah tingkat 

kemampuandyang mengharapkandseseorang mampu memahamidarti atau konsep, 

situasidserta fakta yangddiketahuinya. Dalamdhal ini ia tidakdhanya hapaldsecara 

verbalitas,dtetapi juga memahamidkonsep daridmasalah ataudfakta yang 

ditanyakan,D makad operasionalnya dapatd membedakan,D mengubah, 

mempersiapkan,dmenyajikan, mengatur, menginterpretasikan,dmenjelaskan, 

mendemonstrasikan,dmemberi contoh,dmemperkirakan, menentukan,ddan 

mengambildkeputusan.  

 

Pengertian pemahaman menurutdRiantara dandSyaripudin (2013:26)dadalah 

kemampuandseseorang untukdmengerti atau memahamidsesuatu setelahdsesuatu 

itu diketahuiddan diingat.dDengan kata lain, memahami adalah mengetahui 

tentang sesuatuddan dapatdmelihatnya daridberbagai segi. Pemahaman 

merupakan jenjangdkemampuan berpikirdyang setingkat lebih tinggi dari ingatand  

dan hafalan.  

 

Winkeld(2004:62) jugadmenjelaskan bahwadpemahaman pesertaddidik adalah 

kemampuanduntuk menangkapdmakna dan arti daridbahan yangddipelajari di 
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sebuah lembagadpendidikan. MenurutdBloom dalam Winkeld(2004:69) 

pemahamandtermasuk dalamdklasifikasi ranahdkognitif level 2dsetelah 

pengetahuan.dPengertian pemahamandpeserta didik dapatddi urai dari kata 

”Faham” yang memiliki artidtanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran.dDisini 

ada pengertiandtentang pemahaman yaitudkemampuan memahamidarti suatu 

bahandpelajaran, sepertidmenafsirkan,dmenjelaskan ataudmeringkas atau 

merangkum suatudpengertian kemampuandmacam ini lebihdtinggi dari pada 

pengetahuan.a 

 

Berdasarkandhal tersebut maka Winkeld(2004:82) menjelaskan untukdmemahami 

penjelasandtentang pemahaman,dmaka pemamahamddapat dibagiddalam 3 

kategori yaitu: 

1. Tingkatdrendah 

Pemahamandterjemah mulaiddari terjemahan dalamdarti sebenarnyadsemisal, 

Bahasadasing dan bahasadIndonesia. 

2. Tingkatdmenangah 

Pemahamandyang memilikidpenafsiran, yaknidmenghubungkan bagian-bagian 

terdahuluddengan diketahuidbeberapa bagianddari grafik dengandkejadian atau 

peristiwa.a 

3. Tingkatdtinggi 

Pemahamandekstrapolasi dengandekstrapolasi yangddiharapkan seseorang 

mampudmelihat di balik yang tertulis dapat membuatdramalan konsekuensi 

atau dapatdmemperluas resepsiddalam arti waktudatau masalahnya.a 

 

Daridberbagai pendapatddi atas, indikatordpemahaman padaddasarnya sama, 

yaitu dengandmemahami sesuatudberarti seseorangddapat mempertahankan, 

membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memerkirakan,a menentukan, 

memperluas, menyimpulkan,dmenganalisis, memberidcontoh, menuliskan 

kembali, mengklasifikasikan,ddan mengikhtisarkan.dIndikator pemahaman 

menunjukkan bahwa pemahaman mengandungamakna lebihaluas atau 

lebihddalam dari pengetahuan.dOleh karena itudjika di kaitkanddengan 

komunikasidmaka pemahamandpeserta didik merupakandbagian dari efekd(effect) 
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kegiatand pembelajaran yangddilakukan olehdpeserta didik yangddalam hal ini 

adalahd mahasiswa. 

 

Komunikasidmerupakan aktivitasddasar manusia,ddengan berkomunikasi, 

manusiaddapat salingdberhubungan satu samadlain baik dalam kehiduapand 

sehari-hari di rumahdtangga, ditempatdpekerjaan, dipasar,ddalam masyarakat atau 

dimanadsaja manusiadberada. Tidakdada manusia yangdtidak akan terlibatddalam 

komunikasi,dkomunikasi sangatdpenting bagidkehidupan manusiadkhususnya 

bagi seorangdmahasiswa dengandadanya komunikasidyang baikddengan dosen 

makadakan memprmudahdmahasiswa untukdmemahami materi yang disampaikan 

olehddosen. 

 

RaymonddS. Ross dalamdMulyana (2007:46) mengemukakandbahwa komunikasi 

ataudcommunication dalamdbahasa inggrisdberasal dari kata latindcommunis 

yang berartidmembuat sama. Daridpengertian tersebutddapat ditarik 

kesimpulandbahwa komunikasidadalah suatudpenyampaian pesandyang bertujuan 

untukdmembuat samadpersepsi atau artidantara komunikatorddan komunikan. 

Sedangkandsecara terminologidada banyak ahli yangdmencoba mendefinisikan 

diantaranyadHovland, Janis dandKelley dalamdMuhmmad (2014:4)dbahwa 

komunikasidadalah prosesdindividu mengirimdstimulus yang biasanyaddalam 

bentuk verbalduntuk mengubahdtingkah laku orangdlain. MenurutdLaswell dalam 

Mulyanad(2007:61) bahwa komunikasiditu merupakan jawabandterhadap who 

says whatdin whichdmedium todwhom with whatdeffect (siapa mengatakandapa 

dalam mediadapa kepada siapa dengan apadefeknya). 

 

Berdasarkandbeberapa pengertianddiatas dapat diketahuidbahwa komunikasi 

adalahdsuatu proses dalamdpenyampaian pesanddari komunikatordkepada 

komunikanddengan media tertentudyang bergunaduntuk membuatdpemahaman 

yang samaddiantara mereka,dinformasi yang disampaikanddapat memberikan 

efek tertentudkepada komunikan.dHal itu dikarenakandmenurut HarolddLasswell 

dalamdEffendy (2011:10) komunikasidmeliputi limadunsur sebagaidjawaban dari 

pertanyaandyang diajukan,dyakni: 
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1. Komunikatord(communicator) 

Komunikator/Sumberdmerupakan awalddari proses komunikasi.dKomunikator 

adalahdpihak yang memberikandgagasan, ide ataudpikiran asal, yang 

kemudiandakan disampaikandkepada penerima pesan.dSumber bisadjadi 

seorangdindividu, kelompok,dorganisasi, perusahaandatau bahkan suatu 

negara.dKomunikator ataudsumber merupakan pemrakarsadyang ingin 

menyajikandpikiran pendapatdtentang suatudperistiwa ataudobjek. 

2. Pesand(message) 

Pesandmerupakan intidatau perumusan tujuanddan maksud daridkomunikator 

kepadadkomunikan, pesan iniDmerupakan unsurdkomunikasi yangdsangat 

menentukanddalam keberhasilanDkomunikasi. Supaya pesanddapat diterima 

dengandbaik, pesan harusdmemenuhi syaratduntuk mudahDdimengerti. 

3. Mediad(channel) 

Mediadyakni alat yang digunakandsumber untukdmenyampaikandpesannya 

kepadadpenerima. Salurandbisa jadi merujukdpada bentuk pesandyang 

disampaikandkepada penerima,dapakah salurandverbal atau nondverbal. 

4. Komunikand(Communicate) 

Komunikandyakni pihakdyang menerimadpesan daridkomunikator/sumber. 

Komunikatorddapat berupa perorangandatau individu, kelompok,dmassa, serta 

lembaga.dKetika maknadatau pengertian pesandyang disampaikan 

komunikatordkepada komunikandadalah sama, makadkomunikasi yang 

berlangsungddapat dikatakandsebagai komunikasi yang efektif.dPada dasarnya 

kesamaandpengertian ataudmakna merupakandtujuan dari komunikasiditu 

sendiri.a 

5. Efekd(Effect) 

Efekdakan menunjukkandapakah komunikasidyang telah terjadidmerupakan 

komunikasidyang efektifdatau tidak. Efekdsuatu komunikasidterjadi setelah 

komunikandmenerima pesan yangddisampaikan komunikator.dHarapan dari 

prosesdkomunikasi, informasidatau pesan yangddisampaikan oleh komunikator 

adalah bisaddimengerti olehdkomunikan secaradbaik dan akhirnyadmembawa 

dampak sesuaiddengan yangddiharapkan. 
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Berdasarkandunsur-unsur komunikasi tersebut maka pemahaman materi yang 

diterima oleh seorang mahasiswa memiliki keterkaitan dengan unsur komunikasi 

karena merupakan efek (effect) dari aktivitas penggunaan media aplikasi Zoom 

yang dilakukan oleh dosen. Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono 

(2009:27), tingkat pemahaman materi merupakan bagian dari tingkat pemahaman 

secara kognitif seorang mahasiswa, dimana terdapat enam aspek kemampuan 

kogntif yang dimiliki oleh mahasiswa, diantaranya: 

1. Pengetahuan (knowlegde) 

Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan 

disimpan dalam ingatan. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digali 

pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat (recall) atau 

mengenal kembali (recognition). Kemampuan untuk mengenali dan 

mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, 

metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya. 

2. Pemahaman (comprehension) 

Seseorang memiliki kemampuan untuk menangkap makna dan arti tentang hal 

yang dipelajari. Adanya kemampuan dalam menguraikan isi pokok bacaan; 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain. 

3. Penerapan (application) 

Kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk menghadapi 

suatu kasus atau problem yang konkret atau nyata dan baru. Kemampuan 

untuk menerapkan gagasan, prosedur metode, rumus, teori dan sebagainya. 

Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasi suatu rumus pada persoalan 

yang dihadapi atau aplikasi suattu metode kerja pada pemecahan problem 

baru. Misalnya menggunakan prinsip. 

4. Analisis (analysis) 

Di tingkat analisis, sesorang mampu memecahkan informasi yang kompleks 

menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan informasi dengan informasi lain. 

Kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga 

struktur keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan baik. 
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5. Sintesis (synthesis) 

Kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian 

dihubungkan satu sama lain. Kemampuan mengenali data atau informasi yang 

harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan. Adanya 

kemampuan ini dinyatakan dalam membuat suatu rencana penyusunan satuan 

pelajaran. Misalnya kemampuan menyusun suatu program kerja. 

6. Evaluasi (evaluation) 

Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu materi pembelajaran, 

argumen yang berkenaan dengan sesuatu yang diketahui, dipahami, dilakukan, 

dianalisis dan dihasilkan. Kemampuan untuk membentuk sesuatu atau 

beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat berdasarkan 

kriteria tertentu. Misalnya kemampuan menilai hasil karangan. Kemampuan 

ini dinyatakan dalam menentukan penilaian terhadapa sesuatu. 

 

2.4.2 Tingkat Pemahaman Isi Pesan 

 

Isi pesan merupakan efek (effect) dari adanya pemahaman materi mahasiswa yang 

di perolehddari pesan yang disampaikandoleh dosen kepadadmahasiswa melalui 

aplikasi Zoom dalamdkegiatan pembelajaran secara online. Pesan yang 

disampaikan dosen kepada mahasiswa berupa materi perkuliahan, meyampaikan 

perintah untuk mengerjakan tugas ataupun memberikan pertanyaan lainnya. Pesan 

tersebut disampaikan oleh dosen untuk melihat tingkat pemahaman materi 

mahasiswa setelah dosen memberikan materi kuliah. 

 

Lasswell  dalam Widjaja (2010:18) menjelaskan bahwa pesandmerupakan 

seperangkatdsimbol verbal dan atau nondverbal yang mewakilidperasaan, nilai, 

gagasan,dpikiran atau maksudddari si pengirimdpesan. Pesandmempunyai tiga 

komponendyakni makna, simboldyang digunakanduntuk menyampaikandmakna 

dan bentukdatau organisasidpesan. Simboldterpenting adalahdkata-kata (bahasa) 

yang dapatdmerepresentasikan objekdatau benda, gagasanddan perasaan.1Melalui 

kata-katad(bahasa) seseorang bisadberbagi pikiran dan perasaanddengan orang 

lain.1Pesan juga dapat dirumuskandke dalam simbol-simbol nondverbal seperti 

melaluidtindakan atau isyaratdanggota tubuh sepertiaacungan jempol,aanggukan 
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kepala, senyuman,dtatapan mata dandsebagainya. Pesandjuga bisaddilahirkan 

dalam simboldnon verbal lainnyadseperti melaluidlukisan, hasildkarya, patung, 

musik ataupundtarian dandlain-lain. Olehdkarena itu pesandyang disampaikan 

dengandbaik dan mudahddi pahami akan meberikandefek (effect)dbagi seseorang 

khususnya dalam kegiatan pembelajaran yang diakukan secara online dimana 

apabila pesan yang disampaikan mudah di pahami oleh peserta didik (mahasiswa) 

maka efeknya adalah tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 

disampaikan pendidik (dosen) akan mengalami peningkatan. Namun sebaliknya 

jika pesan tidak tersampaikan dengan baik kepada mahasiswa maka akan berefek 

pada tingkat pemahaman materi mahasiswa juga akan rendah. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka pesan yang baik, jelas dan tepat dalam 

kegiatan pembelaaran sangat penting dalam meningkatkan pemahaman materi 

mahasiswa, menurut Budhiyanto dan Paskah (2014:9) tingkat pemahaman materi 

merupakan seberapa mengerti seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah 

dipelajari. Tanda seorang mahasiswa memahami sebuah materi tidak hanya 

ditunjukkan dari nilai-nilai yang di dapatkannya dalam mata kuliah, tetapi juga 

apabila mahasiswa tersebut mengerti dan dapat menguasai konsep-konsep yang 

terkait. Mahasiswa dapat dikatakan menguasai atau memahami materi apabila 

materi yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa yang sudah di perolehnya 

selama ini dapat diterapkan.  

 

Berdasarkan hal tersebut maka tingkat pemahaman mahasiswa akan mengalami 

peningkatan jika terjalin sebuah komunikasi yang baik karena dalam konsep 

komunikasi menjelaskan bahwa interaksi yang dilakukan oleh seseorang akan 

saling mempengaruhi1(mutual influence). Pandangan iniamenyetarakan 

komunikasiadengan proses sebab-akibataatau aksi-reaksi yang1arahnya 

bergantian.1Seseorang menyampaikanapesan, baik verbalamaupun non1verbal, 

seseorang1penerima bereaksi denganamemberikan jawaban1verbal atau 

menganggukkanakepala, kemudianaorang pertamaabereaksi lagiasetelah 

menerimaarespons atau umpan balikadari orang kedua danabegitu seterusnya. 

Antara siapengirim dan si penerimaapesan saling memainkanaperan yangasetara 

adakalanyaamereka bertukaraposisi, (Mulyana, 2009:67). 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa efek dari aktivitas komunikasi dalam 

pembelajaran adalah adanya peningkatan pemahaman materi, menurut Harold 

Lasswell dalam Mulyana (2009:77) menjelskan bahwa salah satu bentuk efek dari 

kegiatan pembelajaran adalah bertambahnya pengetahuan dan informasi serta 

wawasan seseorang (mahasiswa). Contoh seorang mahasiswa yang sudah 

mendengarkan penjelasan seorang dosen melalui sebuah aplikasi Zoom akan 

bertambah pengetahuannya tentang materi yang disampaikan. 

 

2.5 Peran Media di Masa Pandemi Covid-19 

 

Peran media sangat penting pada saat pandemi Covid-19, hal ini dikarenakan 

media berpotensi sangat membantu upaya menekan angka penular karena dapat 

membantu mengubah pola pikir masyarakat serta perilaku masyarakat. Selain itu 

pula, peran media dapat membantu masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

penanganan virus Covid-19. Setiap informasi yang akan disampaikan kepada 

khalayak yang luas (Latif, 2020:8). 

 

Menurut Abbas (2013:92), media memiliki berbagai peran antara lain: 

1. Sebagai institusi pencerahan, yaitu perannya sebagai media edukasi dimana 

media menjadi media yang setiap saat mendidik agar menjadi cerdas, terbuka 

pikirannya, dan menjadi seseorang yang maju 

2. Media juga berperan sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat 

menyampaikan informasi kepada publik. Dengan informasi yang terbuka dan 

jujur serta benar disampaikan media kepada publik maka publik akan menjadi 

kaya dengan informasi. Selain itu, informasi yang banyak dimiliki oleh 

khalayak luas sehingga dapat berpartisipasi dengan berbagai kemampuannya 

3. Media berperan sebagai media hiburan.  

 

2.6 Universitas Lampung 

 

2.6.1 Sejarah Universitas Lampung 

Pendirian Universitas Lampung diawali dari usaha ide pemikiran perguruan 

tinggi di daerah Keresidenan Lampung timbul dari dua panitia yang lahir 

tahun 1959, yaitu Panitia Pendirian dan Perluasan Sekolah Lanjutan (P3SL) 
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di Tanjungkarang, yang diketuai oleh Zainal Abidin Pagar Alam dan 

sekretarisnya Tjan Djiit Soe, serta Panitia Persiapan Pembentnukan Yayasan 

Perguruan Tinggi Lampung (P3YPTL) yang dibentuk di Jakarta pada 

tanggal 20 Agustus 1959 dengan Ketua Nadirsjah Zaini, M.A dan Sekretaris 

Hilman Hadikusuma. Pada tanggal 19 Januari 1960 P3SL mengadakan 

musyawarah dengan tokoh-tokoh masyarakat Lampung untuk 

mempersiapkan berdirinya suatu perguruan tinggi. Pada waktu itu P3SL 

diubah namanya menjadi Panitia Pendirian Perluasan Sekolah Lanjutan Dan 

Fakultas (P3SLF) dengan Ketua Zainal Abidin Pagar Alam dan Sekretaris 

Tjan Djiit Soe. 

 

Setelah melewati perjalanan yang panjang dengan diterbitkannya surat 

Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 

195 Tahun 1965 yang menyatakan bahwa sejak tanggal 23 September 1965 

berdiri Universitas Lampung (Unila). saat itu Universitas Lampung hanya 

memiliki dua Fakultas yaitu Fakultas Ekonomi dan Hukum. Kusno 

Danupoyo yang pada saat itu sebagai Gubernur/KDH Provinsi Lampung 

diangkat sebagai pejabat Ketua Presedium Universitas Lampung. 

 

Pada tahun 1999 Unila mulai menyelenggarakan Program Pascasarjana 

yang dimulai oleh program studi Magister Tehnologi Agroindustri dan 

Magister Hukum, diikuti oleh Magister Manajemen dan Agronomi pada 

tahun 2000 dan Magister Tehnologi Pendidikan pada tahun 2001. Pada 

tahun 2002 Berdasarkan SK Dikti Nomor 3195/D/I/2003 Unila mendapat 

izin menyelenggarakan Program Pendidikan Dokter yang pada tahun ajaran 

2002/2003 mulai menerima mahasiswa baru. Pada tahun 2011 Fakultas 

Kedokteran Unila resmi disahkan sesuai dengan SK Menpan Nomor 

8/439/M.PAN-RB/2/2011 tanggal 16 Februari 2011. Dengan demikian saat 

ini Unila memiliki 8 fakultas yaitu: Fakultas Ekonomi (diintegrasikan 

menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada tahun 2011), Fakultas Hukum, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Pertanian, Fakultas 

Tehnik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, serta Fakultas Kedokteran. 
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2.6.2 Visi dan Misi Universitas Lampung 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila 2005-

2025 telah ditetapkan visi Unila yaitu: "Pada Tahun 2025 Unila Menjadi 

Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia". 

 

Sejalan dengan misi pembangunan pendidikan nasional serta kebijakan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Unila telah pula menetapkan 

misi dalam RPJP Unila 2005-2025, yaitu: 

1. Menyelenggarakan tridarma PT yang berkualitas dan relevan 

2. Menjalankan tata pamong organisasi Unila yang baik (good university 

governance) 

3. Menjamin aksesibilitas dan ekuitas pendidikan tinggi 

4. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri. 

 

Untuk mewujudkan keinginan sesuai Visi dan Misi Unila, ditetapkanlah 

Tujuan Universitas Lampung sebagai berikut: 

1. Menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggi yang cepat 

diserap pasar tenaga kerja dan mampu menciptakan lapangan kerja bagi 

dirinya dan orang lain 

2. Menghasilkan ipteks unggulan/baru yang terpublikasikan pada jurnal-

jurnal terakreditasi di dalam dan luar negeri serta diperolehnya hak 

untuk ipteks baru tersebut 

3. Meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat dengan 

melakukan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan inovatif 

serta berbasis ipteks ungggulan/baru 

4. Meningkatkan manajemen organisasi dalam bidang akademik, 

keuangan, dan sumber daya manusia menuju tata kelola yang baik; 

5. Meningkatkan aksesibilitas bagi seluruh lapisan masyarakat untuk 

memperoleh pelayanan pendidikan tinggi di unila 

6. Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah pusat, provinsi, 

kebupaten/kota, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat (lsm), dan 

pemangku kepentingan lainnya; baik dalam maupun luar negeri. 
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III. METODEaPENELITIAN 

 

3.1 JenisaPenelitian 

 

Berdasarkanatujuan dalam penelitian ini maka jenis penelitian yang akan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah penelitian metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Masyhuri (2008:34) menjelaskanabahwa 

penelitianayang bersifatadeskriptif merupakanapenelitian yang1memberi 

gambaranasecermat mungkin mengenaiasuatu individu, keadaan,agejala atau 

kelompok1tertentu. Sudjana dan Ibrahim (2009:64) menjelaskan bahwa 

metodeapenelitianadeskiptif dengan pendekatan kuantitatifa digunakan apabilaa 

bertujuana untuk mendeskripsikanaatau menjelaskan1peristiwa atau suatua 

kejadian yang terjadi pada saat sekarangadalam bentukaangka-angka yang 

bermakna. 

 

Alasan peneliti mengggunakan metode deskiptif dengan pendekatan kuantitatif ini 

adalah untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan 

studi kepustakaan sehingga lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuat 

suatu kesimpulan, dimana hasil penelitian diperoleh dari hasil perhitungan 

indikator-indikator variabel penelitian kemudian dipaparkan secara tertulis oleh 

peneliti. Selain itu penggunaan metode tersebut bertujuan untuk melihat apakah 

ada atau tidaknya pengaruh penggunaan aplikasi zoom sebagai pembelajaran 

berbasis online terhadap tingkat pemahaman materi pada masa pandemi Covid-19. 
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3.2 VariabelaPenelitian 

 

Variabelayang digunakan dalamapenelitian iniaadalah sebagaiaberikut: 

1. Variabelaindependen atau variabelabebas merupakanavariabel yang akan 

mempengaruhi timbulnya variabel dependen atau terikat, variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan aplikasi Zoom yang disimbolkan dengan (X) 

2. Variabeladependen atau variabelaterikat merupakanavariabel yangadipengaruhi 

oleh variabel yang timbul dari variabel independen atau bebas, variabel 

dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman materi 

mahasiswa yang disimbolkan dengan bentuk (Y) 

 

3.3 Definisi Konseptual 

 

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan aplikasi zoom merupakandsalah satu aplikasidyang dapat 

digunakanduntuk menfasilitasi belajar mandiriddari rumahdoleh paraddosen 

dandmahasiswa. Dosendbisa memanfaatkan berbagaidfitur yang ada di 

aplikasidzoom untuk berinteraksiddengan mahasiswa, sehinggadaplikasi 

Zoomdini sangatddapat membantudterjadinya komunikasiddua arah 

antaraddosen dandmahasiswa. Penggunaan aplikasi zoom di ukur dengan 

beberapa aspek antara lain selectivity (kemampuan memilih), intentionally 

(kesengajaan) dan utilitarianism (pemanfaatan), (Efendi, dkk, 2017:4) 

2. Pemahaman materi mahasiswa adalah kemampuanduntuk menangkapdmakna 

dan arti daridbahan yangddipelajari di sebuah lembagadpendidikan atau sebuah 

perguruan tinggi sehingga mahasiswa mampu memahamidarti atau konsep 

serta situasidsesuai dengan fakta yangddiketahuinya, pemahaman materi 

mahasiswa dapat di ukur melalui beberapa aspek antara lain 

pengetahuan,pemahaman,penerapan,analisis,sintesis,evaluasi, (Bloom,2009) 
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3.4 DefinisiaOperasionalaVariabel 

 

Definisiaoperasional variabelamerupakan bagianadari penjelasan dariamasing-

masingavariabel sesuai dengan indikator pada masing-masing variabel. Definisi 

pengukuran variabel dapatadilihat dalam tabeladibawah ini: 

Tabel  3.1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Instrumen Skala 

Penggunaan 

Aplikasi 

Zoom (X) 

 

Selectivity 

(kemampuan 

memilih) 

 

a. Kemudahan dalam 

memilih fitur 

media 

b. Fitur pada Media 

mudah untuk di 

gunakan 

1) Saya merasa mampu 

menggunakan fitur 

ruang diskusi yang 

terdapat dalam aplikasi 

Zoom  

2) Saya merasa mampu 

menggunakan fitur 

breakout room yang 

terdapat dalam aplikasi 

Zoom 

3) Saya merasa mampu 

menggunakan fitur 

background yang 

terdapat dalam aplikasi 

Zoom 

4) Saya merasa mampu 

menggunakan fitur 

Vanishing pen yang 

terdapat dalam aplikasi 

Zoom 

5) Saya merasa mampu 

menggunakan fitur 

Share screen yang 

terdapat dalam aplikasi 

Zoom 

6) Saya merasa mampu 

menggunakan fitur 

recording yang terdapat 

dalam aplikasi Zoom 

7) Saya merasa bahwa 

aplikasi zoom 
memfasilitasi saya 

untuk lebih kreatif 

dalam pembelajaran 

selama pandemi covid 

19 

Likerts 

 

 
Intentionally 

(kesengajaan) 

 

a. Apliksi Zoom 

sebagai media 

utama dalam 

berkomunikasi 

b. Aplikasi Zoom 

selalu digunakan 

1) Saya menjadikan 

aplikasi Zoom sebagai 

media utama untuk 

berkomunikasi dengan 

dosen dan mahasiswa 

saat kegiatan kuliah 

berlangsung 

Likerts 
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sebagai media 

pembelajaran 

2) Saya selalu 

menggunakan aplikasi 

Zoom daam semua 

kegiatan pembelaaran 

3) Saya merasa bahwa 

aplikasi zoom 

merupakan salah satu 

e-learning yang dapat 

mendukung aktivitas 

pembelajaran online 

Utilitarianism 

(pemanfaatan) 

 

 

 

 

 

a. Aplikasi Zoom 
selalu digunakan 

dengan tepat 

b. Fitur-fitur pada 
aplikasi Zoom di 

gunakan sesuai 

dengan fungsinya 

c. Mengetahui 

kelemahan dan 

keungguan media 

Zoom 

1) Saya menggunakan 

aplikasi zoom karena 

fungsi yang disediakan 

aplikasi zoom sesuai 
dengan kebutuhan 

aktivitas pembelajaran 

online 

2) Saya selalu 

menggunakan fitur 

pada aplikasi Zoom 

sesuai dengan fungsi 

dan kegunaan 

3) Saya mengetahui 

kelemahan dan 

keunggulan aplikasi 

Zoom  untuk kegiatan 

pembelajaran  

Likerts 

 

 
 

 

Pemahaman 

Materi 

Mahasiswa 

(Y) 

Pengetahuan 

(knowlegde) 

a. Selalu mengingat 

meteri kuliah 

b. Selalu bisa 

menjawab 

pertanyaan sesuai 

dengan meteri 

yang 

disampaikan 

1) Saya merasa materi 

yang disajikan melalui 

media zoom 

tersampaikan dengan 

baik 

2) Saya selalu bisa 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh 

dosen terkait dengan 

materi kuliah yang 

sudah di ajarkan 

3) Saya selalu mengingat 

materi kuliah yang 

sudah diberikan oleh 
dosen 

Likerts 

Pemahaman 

(comprehensio

n) 

a. Memiliki 

kemampuan 

menjelaskan 

materi 

b. Memiliki 

kemampuan 

memperluas arti 

atau makna dari 

sebuah materi 

yang diterima  

1) Saya mampu 

menjelaskan seluruh isi 

dari materi yang 

disampaikan oleh dosen 

melalui media zoom  

2) Saya merasa memiliki 

kemampuan 

menjabarkan lebih luas 

pengertian atau arti dari 

materi yang 

Likerts 
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disampaikan oleh dosen 

3) Saya merasa jelas dan 

paham mengei materi 

yang disampaikan oleh 

dosen melalui media 

zoom 

Penerapan 

(application) 

a. Kemampuan 

menerapkan 

informasi pada 

kehidupan sehari-

hari 

b. Mampu 

menerapkan 

konsep dan 
prinsip pada 

situasi yang 

masih baru  

1) Saya selalu berusaha 

untuk menerapkan 

materi yang saya dapat 

pada saat kuliah di 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

2) Saya selalu mampu 

menerapkan berbagai 
konsep dan prinsip dari 

sebuah materi yang 

saya dapat saat kuliah 

di lingkungan yang 

baru   

3) Saya merasa mampu 

untuk melakukan 

praktik yang diarahkan 

oleh dosen melalui 

media zoom 

Likerts 

Analisis 

(analysis) 

a. Kemampuan 

melakukan 

analisis setiap 

bagian-bagian 

materi yang di 

ajarkan 

b. Memiliki 

kemampuan 

membedakan 

pendapat dan 

fakta 

1) Saya memiliki 

kemampuan dalam 

melakukan analisis 

setiap bagian-bagian 

dari materi yang saya 

terima pada saat kuliah 

2) Saya memilili 

kemampuan untuk 

membedakan antara 

pendapat dari para ahli 

dengan fakta-fakta di 

lapangan 

Likerts 

Sintesis 

(synthesis) 

a. Kemampuan 

untuk melakukan 

kombinasi pada 

setiap materi 

yang di dapat 
b. Kemampuan 

membuat sebuah 

teori yang berasal 

dari materi-

materi yang di 

ajarkan 

1) Saya selalu melakukan 

kombinasi dari materi 

satu dengan materi 

lainnya untuk 

memperluas ilmu 
pengetahuan 

2) Saya selalu merancang 

dan berusaha untuk 

menemukan sebuah 

teori sendiri yang saya 

kumpulkan dari materi-

materi kuliah yang saya 

dapat 

Likerts 

Evaluasi 

(evaluation) 

a. Selalu melakukan 

penilaian secara 

mandiri atas 

1) Saya selalu melakukan 

penilauan atau evaluasi 

secara mandiri setiap 

Likerts 
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pencapaian 

belajar 

b. Selalu membuat 

sebuah keputusan 

dan kebijakan 

secara andiri 

setelah menerima 

materi kuliah 

selesai ujian tengah 

semester dan ujian 

semester 

2) Saya selalu berusaha 

membuat sebuah 

keputusan dan 

kebijakan setelah saya 

mengikuti kegiatan 

kuliah misalnya apakah 

materi yang di ajarkan 

memberikan manfaat 

atau tidak  

 

Berdasarkan tabel di atas maka setiap masing-masing item atau indikator akan 

diukur menggunakan skala likerts dengan skor masing-masing item antara 1 

sampai dengan 5, berikut ini adalah skoring dari masing-masing kategori yang 

akan digunakan: 

1. SangataSetuju   (SS) denganaskor  5 

2. Setujua   (S) denganaskor  4 

3. Netral   (N) dengan skor 3 

4. TidakaSetuju   (TS) denganaskor  2 

5. SangataTidak Setujua  (STS) denganaskor  1 

 

 

3.5 Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data dalam penelitian terbagi dalam dua bentuk yaitu primer dan 

sekunder. 

1. Sumber data primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data langsung dari responden 

yang sudah dijadikan sampel. Oleh sebab itu data primer dalam penelitian ini 

berupa kuesioner yang sudah di isi oleh responden yang dalam hal ini adalah 

mahasiswa di 8 Fakultas Universitas Lampung. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai dokumentasi 

yang ada dan relevan dengan penelitian ini, oleh sebab itu data sekunder 

memiliki sifat data tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini 
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meliputi studi pustaka, data pengisian angket dari para responden dan data 

dokumentasi foto pengisian angket responden. 

 

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2013:117), menjelaskan bahwa populasi merupakan objek atau 

subjek yang akan digunakan sebagai responden penelitian namun masih 

bersifat luas sehingga perlu adanya pengelompokan atau menentukan kriteria-

kriteria tertentu untuk ditarik dalam sebuah sampel sehingga hasil yang 

diperoleh bisa diberikan kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut maka populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Lampung 

tahun 2017-2021 sebanyak 28.343 mahasiswa, (PDDikti, 2021). 

2. Sampel 

Sampelaadalah bagian dariajumlah dan karakteristikayang dimiliki oleh 

populasiatersebut.aBilaajumlah populasiabesar danapeneliti tidak1mungkin 

mempelajari1semua yang ada1pada populasi,1misalnya karena1keterbatasan 

dana, tenaga1waktu, maka peneliti1dapat menggunakan1sampel yang diambil 

dari populasi1(Sugiyono, 2013:127).  

 

Menurut1Sugiyono, (2013:128) sampel adalah sebagianadari jumlah 

karakteristikayang dimiliki olehapopulasi, sampel yangabaik pada1umumnya 

memiliki1beberapa karakteristik,1karakteristik pengambilan1sampel adalah 

sebagai1berikut: 

a. Sampelayang baik memungkinkanapeneliti untuk mengambilakeputusan 

yang berhubunganadengan besaran sampelauntuk memperoleh1jawaban 

yang1dikehendaki 

b. Sampelayang baik menidentifikasikanasetiap probobilitasadari setiapaunit 

analisis untukamenjadiasampel 

c. Sampelayang baik memungkinkanapeneliti menghitungaakurasi dan 

pengaruh dalamapemilihan sampel dari pada harusamelakukanasensus 

d. Sampelayang baik memungkinkanapeneliti menghitung derajat kepercayaan 

yang diterapkanadalam estimasi populasi1yang disusun dari1sampel 

statistika.a 
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Untukamenghitung penentuanajumlah sampeladari populasi1tertentu yang 

dikembangkan,amaka penelitiamenggunakan rumusaSlovin karenaadalam 

penarikanasampel, jumlahnyaaharus representativeaagar hasil penelitian1dapat 

digeneralisasikanadan perhitungannya tidakamemerlukan tabel jumlahasampel, 

namun dapatadilakukan denganarumus dan perhitunganayang sederhana, 

(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:202). RumusaSlovin untukamenentukan 

sampelaadalah: 

n =
N

1 + N(e)2
 

Dimana: 

 n    =  Sampela 

 N    =  Populasia 

Error  = Prosentasiakelonggaran ketidakterikatanakarena kesalahan 

pengambilanasampel yang masihaditeliti  

 

 Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

n =
28.343

1 +  28.343(0.1)2
= 99.65 menjadi 100 mahasiswa  

Hasil perhitungan di atas makaasampel penelitian iniauntuk populasi 28.343 

mahasiswa danatingkat1kepercayaan 90% adalah 100 mahasiswa, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 PerhitunganaPengambilan1Sampel 

Fakultas 
Jumlah 

Mahasiswa 
Perhitungan sampel Jumlah Sampel 

FISIP 3.872 3.872/28.343  x 100 =13.66  14 

FE 3.765 3.765/28.343  x 100= 13.28 13 

FH 5.118 5.118/28.343  x 100= 18.05 18 

FT 2.572 2.572/28.343  x 100= 9.07 9 

FP 2.339 2.339/28.343  x 100= 8.25  8 

FKIP 4.734 4.734/28.343  x 100 = 16.70 17 

FMIPA 3.468 3.468/28.343  x 100 = 12.23 12 

FK 2.475 2.475/28.343  x 100 = 8.73 9 

Jumlah 28.343  100 

Sumber: PDDikti Tahun 2021 (Diperleh Peneliti) 
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Berdasakan rincian sampel di atas maka subjek yang akan dijadikan sampel 

dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

b. Mahasiswa aktif Universitas Lampung yang terdaftar mulai tahun 

2017/2018 dan 2019/2020 

c. Mahasiswa Universitas Lampung yang sudah masuk semester 4 (empat) 

dan semester 6 (enam) 

d. Aktif menggunakan aplikasiazoom lebih dari 1 tahun atau 2 semester dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

  

Ghozali (2016:55), menjelaskan bahwa teknikapengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitianakuantitatif adalah sebagaiaberikut:  

1. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menyebar pertanyaan 

yang sudah disiapkan oleh peneliti. Kemudian diberikan kepada responden 

untuk diisi sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan responden. 

2. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan pengumpulan data yang diperolah dari berbagai 

sumber dokumentasi mulai dari buku, dokumen, jurnal ilmiah, peraturan 

perundang-undangan dan lain sebagainya. 

 

 

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Uji Validitas 

Validitasadata ditentukanaoleh proses pengukuranayang akurat, suatu 

pengukuranadikatakan validajika instrumen tersebutamengukur apa yang 

seharusnyaadi ukur denganakata lain instrumentatersebut dapatamengukur 

constructasesuai dengan apa yangadiharapkan oleh peneliti.aUji validitas 

instrumentadalam penelitianaini dilakukanadengan caraamembandingkan nilai 

correlatedaitemtotal correlationapada setiap butirapertanyaan dengananilai r 

tabel, jikaanilai correlatedaitem totalacorrelation rhitung > rtabel dan1nilainya 
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positifamaka butirapertanyaan padaasetiap variabelapenilitian1dinyatakan 

valid, (Ghozali, 2016:43). 

 

Kuesioner dalam penelitian ini akan dibagikan kepada 100 mahasiswa yang 

ada di 8 (delapan) fakultas Universtas Lampung yang sudah di tunjuk sebagai 

sampel. Sebelum melakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa 

Universitas Lampung maka terlebih dahulu peneliti akan melakukan uji coba 

instrumen kuesioner terlebih dahulu kepada 30% atau 30 mahasiswa 

Universitas Bandar Lampung, pemilihan 30 responden yang merupakan 

mahasiswa Universitas Bandar Lampung karena mereka dianggap memiliki 

karekteristik yang sama dengan mahasiswa Universitas Lampung. Kesamaan 

tersebut terletak pada dalam kegiatan pembelajaran atau kuliah sama-sama 

dilakukan secara online dan sama-sama menggunakan media Zoom sebagai 

media pembelajaran.  

 

Adapun persamaan dari uji validitas menurut Arikunto (2006:21) dengan 

menggunakan koefisien korelasiaproduct momentasebagai berikut:” 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1 𝑌𝑖 − ∑ 𝑋𝑖 . ∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

√[𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1 )2𝑛

𝑖=1 ][𝑛 ∑ 𝑌𝑖
2 − (∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )2𝑛

𝑖=1 ]

 

Menurut Arikunto (2006:21) nilai 𝑟𝑥𝑦 adalahanilai koefisien korelasiadari 

setiapabutir atau itemasoal sebelum dikoreksi.aKemudian dicariacorrected 

item-totalacorrelation coefficient denganarumus, sebagaiaberikut: 

𝑟𝑥(𝑦−1) =
𝑟𝑥𝑦𝑆𝑦 − 𝑆𝑥

√𝑆𝑦
2 + 𝑆𝑥

2 − 2𝑟𝑥𝑦(𝑆𝑦)(𝑆𝑥)

 

Keterangan: 

xi  =  Nilaiajawaban respondenpada butir /itemasoal ke-i 

yi  =  Nilaiatotal respondenake-i 

rxy =  Nilaiakoefisien kolerasiapada butir/item soal ke-iasebelum 

dikolerasi 

Sy  = Standaradevisiatotal 

Sx   = Standar devisi butir/item soal ke-i 

Rx(y-1)  = Correctedaitem-total correlationacoefficien 
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2. UjiaReliabilitas 

Reliabilitasamerupakan ujiakehandalan yang bertujuanauntuk mengetahui 

sebarapa jauhaalat ukur tersebutadapat dipercaya, kehandalanaberkaitan 

dengan seberapaajauh suatu alataukur konsisten apabila pengukuranadilakukan 

secaraaberulangadengan sampelayang berbeda-bedaauji reliabilitasadilakukan 

dengan menggunaknacronbach alpha (𝛼). Suatuakonstruk/variabeladikatakan 

reliabelajika memberikan nilaia(alpha (𝛼) > 0.60.  

 

Menurut Arikunto (2006:37), dalam memutuskan tingkat reliabilitas item 

jawaban responden digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha 

Cronbach, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 ] 

Keterangan: 

𝑟11  = Koefesienareliabilitasates 

𝑘       = Banyaknyaaitem/butirasoal 

1              = Bilanganakonstan 

𝑠𝑖
2         =  Variansatotal 

∑ 𝑠𝑖
 2       = Jumlahaseluruh variansaskor 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Dalamaupaya menjawabapermasalahan dalamapenelitian  ini  makaadigunakan 

regresi linier sederhana.aMenuurt Ghozali (2016:75), menjelaskan bahwa regresi 

linier sederhana merupakan bagian dari sebuah analisis data yang sudah 

dikumpulkan untuk mendapatkan sebuah kesimpulan dan jawaban dari rumusan 

masalah. Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independent atau bebas yaitu penggunaan aplikasi 

zoom (X) terhadap variabel dependent yaitu pemahamanamateri mahasiswa 

(Y).Berikut ini adalah persamaan dari regresi linier sederhana yang 

dikembangkan dari Gozhali (2016:71), berikut ini:a 
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                   Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Pemahamanamateri mahasiswa 

X = Penggunaan aplikasi zoom 

a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi. 

 

2. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik memiliki nilai residual yang berdistribusi normal, 

selain itu uji normalitas merupakan bagian dari persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi dalam analisis regresi. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov. 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini bila nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) > dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  

 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov 

yang perhitungannya tidak dilakukan secara manual, namun menggunakan 

aplikasi IBM Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 24.0 

windows. Pada rumus Kolmogorov-Smirnov, data yang dikatakan normal 

apabila signifikan lebih besar dar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05) maka data dikatakan tidak 

normal. 

 

Setaah dilakukan uji validitas dan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis, uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua 

uji antara lain: 

1. UjiaKoefisienaDeterminasi (R2) 

KoefisienaDeterminasi (R2)aadalah untukamengukur kemampuanavariabel 

independenayang menjelaskanapengaruh terhadapavariabel dependen,adi mana 

untuk mempertimbangkan kenyataan bahwa besaran derajat kebebasan 

menurun1sehubunganadengan bertambahnyaavariabel bebasaatau variabel 

penjelasan1di dalam regresiajuga dihitung R2ayang disesuaikan1dengan 

(adjusted 𝑅2).aBerdasarkan hal tersebut makaarumus adjusted 𝑅2 asesuai yang 

dikembangkanaoleh Gozhali (2016:124), sebagaiaberikut: 
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R2 = 1 − 1(1 − R2) [
n − 1

n − k
] 

Dimana: 

n   : Jumlahaobservasi atauasampeladata 

k  : Jumlahapara meter atauakoefisien yangadiestimasi. 

 

 

2. Uji Parsial (Uji t)  

Uji parsiall atau uji tadigunakan untukamelihat seberapa besaravariabel 

independent atau bebas yaitu penggunaan aplikasi zoom 

mempengaruhiavariabel dependent atau terikat yaitu pemahaman materi 

mahasiswa. Untukamenguji hipotesisadigunakan uji statistik taatau t testayang 

dikembangkanaoleh Sugiyono (2013:81), rumus yang digunakanauntuk 

statistik taatau t testaadalah sebagaiaberikut: 

 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Dimana: 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  : Nilaiathitung 

r  : Koefisienakorelasi hasil rhitung 

n : Jumlaharesponden 

 

Dengan ketentuan: 

Kriteria:  

Jika thitung< ttabel, makaaHo ditolakadan Haaditerima. 

Jika thitung> ttabel, makaaHo diterimaadan Haaditolak. 

Atau: 

Jika p < 0.05, makaaHo ditolakadan Haaditerima 

Jika p > 0.05, makaaHo diterimaadan Haaditolak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Dari hasil penelitian yang di lakukan terdapat pengaruh penggunaan 

aplikasi zoom (X) secara positif terhadap tingkat pemahaman materiapada 

masaa pandemiaCovid-19 (Y) 

2. Dari hasil nilai koefisien determinasi sebesar 0.040 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel penggunaan aplikasi Zoom terhadap tingkat 

pemahaman  materi mahasiswa hanya mampu mempengaruhi sebesar 

4.0% artinya ada faktor lain di luar variabel yang di teliliti yang 

mempengaruhi tingkat pemahaman materi mahasiswa Universitas 

Lampung sebesar 96%. Jika melihat rentang nilai tersebut maka hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Zoom 

memiliki pengaruh kecil atau lemah terhadap tingkat pemahaman  materi 

mahasiswa. Kecilnya penggunaan aplikasi Zoom dikarenakan ada faktor 

lain seperti penggunaan internet, sistem informasi akademi, peggunaan 

aplikasi lain seperti google classroom, google meet dan media 

pembelajaran lainnya. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

peneliti, yaitu: 

1. Sumbangan penggunaan aplikasi zoom dengan tingkat pemahaman materi 

mengenai pengaruh penggunaan aplikasi zoom positif terhadap tingkat 

pemahaman materiapada masa pandemiaCovid-19 sebesar 4.0%, kecilnya 

pengaruh pada penelitian ini disebabkan oleh beberapa hal mulai dari 
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variabel dalam penelitian ini hanya satu variabel bebas yaitu penggunaan 

aplikasi zoom sehingga fenomena di lapangan terkait dengan penggunaan 

media pembelajaran secara online belum dapat di dijelaskan secara luas 

dan mendalam. Oleh kerana itu peneliti menyarakan untuk  peneliti lain 

atau selanjutnnya yang hendak meneliti dengan topik yang sama dengan 

menambahkan variabel bebas mengingat masih terdapat 96% faktor-faktor 

lain yang memengaruhi tingat pemahaman materi mahasiswa dan dapat 

juga dengan membandingkan proses komunikasi pada saat kuliah secara 

tatap muka. 

2. Bagi mahasiswa hendaknya lebih akif lagi dalam penggunaan aplikasi 

zoom sehingga komunikasi dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

interakatif dan akan terus meningkatkan minat mahasiswa karena 

penggunaan aplikasi zoom sebagai media pembelajaran online sangat 

efektif untuk mendukung tingkat pemahaman mahasiswa di masa pandemi 

covid 19. 
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